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BAR T
PENDAHUT.IIAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahasn merupaksn zuatu badsn usaha vang mendavasgu-
nakan faktor-faktor produksi vang ada sedemikian rupa untuk
memenuhi  kebutuhan konsumen atau pelanggsn. Bagaimanapun
bentuknva, ftujuan utama didirikannva esuatu perugahasan
adalah untuk mendapatkan laba vang maksimal guna menjaga
kelangsungan hidup serta perkembangsn usahanva pada masa
vang akan datang. Berhasil tidaknya perusahaan dalam menca-
pal  tujiuan vang diharapkan aksn sangst tergantung dari
kemampuan pihak manajemen atau pimpinan dalam mengelolsa
nugahanvea .

Keputusan atsu kebijskzanaan vang diambil pimpinan
haruslah berdasarkan perencanasan vang tepat dan matang,
karena hal ini juga menentukan laju perkembangan perusahsan
untuk saat sekarang maupun vang akan datang. Tidak Jarang
suatu perusshasn mengalami hambatan disebsabksn karena tidak
effigiennva dalam penggunaan faktor-faktor produksl.  Kes-
dsan  vang demikian timbul karens kurang matansnva pertim-
bangan dalam mengambil keputusan perencansan dalam usaha
mengkombinasikan faktor-fasktor produkei. vaitu vanz kita
kenal dengan istilsh M (Material, Money, Man, Machine,

Mathods dan Msrket ),

——— ————
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2

Berawal dari usaha pencapaisn tujusn perusahasn terse-
but. malka perusahasn memerlukan slat perencanasan. pengkoor-
Aina=ian dan pengawasen, vang dalam hal ini adalah budget
{anggaran) perusahaan. Budget merupakan suatu rencana vang
Adi=usun esecara sistematis, veang meliputi zeluruh kegiatan
perusahaan. vang dinvatakan dalam unit (kesatuan) moneter
dan beriaku untuk jangks waktu (periode) tertentu vang akan
datang

Sehubungan dengan faktor-faktor produkei vang ada.
maka bahan baku mevupakan salah satu faktor vang berkensan
langasung dengan proges produkeil. Setiap perusahaan yang
menghasilkan produk (vang menvelenggarakan proses produkal)
akan =elalu memerlukan persedisan bshan baku. sebsb tanpa
adanva persedisan bahan baku., proses produksi tidak aksn
dapat berialan.

Kedudukan bshan baku memang sangat vital dalam suatu
perusahaan, aehingga keberadaannya s&angat waiar untuk
dikendaliksn dengan baik. Mssalah perssdisan bahan bakn
sebenarnva tidak hanva sekedar untuk menjiaga kelangsungan
proges produksi maja. tetapi ads hal-hal lain vanz perlu
juga dipikirkan vaitu penetapan peraediaan bahan baku vang
dapat menimbulkan =fizienzi bagi perusahsan. Dalam hal ini
budget. Kkhususnyva budget bahan baku skan sangat membantu
perusahaan untuk mengatasi permaszslahan di atas. Tanpa
menvusun budget bahan baku, perusahaan akan banvak me-

nangsung reasiko-resiko kerugian. vaitu @

s
i
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perasediaan vang terlialu kecil (under stock) memungkin-

kan perusahsan kehabisan bahan baku vang berakibat

terganggunyva kelancaran proses produksi sehingga
memeriukan biava-biava ekstra untuk memenuhi  bahan
baku tersebut.

pergediasan vang terlalu banyvak (over stock) mengaki-

batkan terlalu tingginva beban biayva guna menvimpan

dan memelihara serta kemungkinan resgiko lain vang
ditimbulkan oleh bahan baku tersebut geperti kerusa-
kan. kedaluwarsa, penvusutan dan lain-lain.

Kedua keadaan vang saling bertentangan diatasg Jelas
pangat merugikan perusahaan., Terganggunva atau terhentinva
kegiatan prosss produksi akan sangat memungkinkan perusga-
haan tidak dapat memenuhi permintasan palanggan dan akibat
lebib Jjauh adalsh larinya pelanggan ke pesaing-pesaing
perusahaan. Dan sebaliknya beban biava vang terlalu tinggi
(dalam hal ini biava persediaan bahan baku) akan memperbe-
sar harga pokok produkasi dari produlk vang dihasilkan.
Keduanva Jelas akan mempengaruhi tingkat perolehan labs
vang akan diperoleh perusashaan sgebagai tujuan utamanya.

Untuk mengatasi ketidskpastian itu, maks sangat perlu
bagi pibak manajemen perusahaan untuk menvusun budget bahan

baku sebagail pedoman pembuatan kebijaksanaan persediaan

bahan baku. Dengan dizusunnva budget bahan baku maka
estimasl tentang kebutuhan beshan baku skan dapat diketshui

hingza dapat membantu meningkatkan efigienai pembelian
bahan baku, sebagai salah satu usaha pengadaan bahan baku

dalam suatu perusshaan
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OV Maju Mapan vang terletsk di Kecamatan Hgunut Kabu-
paten Tulungagung merupakan salah satu badan usaha milik
swasta vang memprodukai berbagai macam peralatan ABRT.
Pernzahaan ini di dalam proses produksinva memerlukan bahan
baku berupa benanz lusi ukuran 20/a. Disamping itu Jjugs
memerlukan bahan pembantn berupa : kain perrachut. logam
kuningan. bahan-bahan untuk browner., bahan-hahan pewarnsa
dan benang nilon untuk menishit. Sekagai badan usaha maka
uzaha untuk memperoleh laba vang eebegar-besarnva adalsh
merupakan tujuan utamanva (profid oriented). Untuk mencapail
tujuan tersebut maks manajiemen haruz benar-benar mempertim-
bangkan faktor-faktor produksi dengan bsik. terutama masa-
lah efisiensi pembelian bahan baku mengingat bshan baku
seringksli merupakan investssi vana paling beaar vyvang
mempengaruhi  harga pokok produksi. EKebilaksansan tentsang
pengadasn bahan baku harus direncanakan dengan matang agar

efigiensi pembelian bahan baku dapat ditingkatkan.

1.2 Permasalahan
Setisp perusshssn dalam kegiatan usshanva gelalu
menghadapi suatu masalah vang besar maupun vang kecil, baik
vang beraesal dari dalam msupun dari lusr perusahsan. WMasa-
1ah merupakan penghambat bagi pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. oleh karena itu eetisp masalah hsrus segsra
iatazi karens bila tidak s=gera diatazi, maka kemunghkinan
bezar pernashasn akan mengslami kesnlitan bahksn kegagalan

dalam mencapail tujiuaan.
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Menurut Winarno Sursachmad dalam bukunva Dagar-dasar
dan Teknik Research FPengantar Metodolozi Ilwmiah mengatakan
bahws :

"Mesalah adalah setiap kesulitan vang mensgerakkan
marusia untuk memecahkannva. Masalah harug segers

davat dirasakan g=baagsai rintangan vang mesti
harus dilalui ( dengan jalan mengatasinvs) apahils
kita ingin berjalan terus.” (1980:28)

Demikian juga dengan CV Maju Mapan didalam merealisasi
tujuannyva tidak lepss dari permasalahan vanz dihadapi.
Permasslahan tersebut banvak ditimbulkan karena faktor
persediassn bahan baku.

Ferusahaan disini kurang cermat di dalsm memperhitung-
kan perssdiasn bashan baku dan belum mempunval pedoman vsng
pagti dalam mengadakan pembelian bahan baku. EKeadaan ini
gangat merugikan perussahaan karena dengen kondiei tersebutr
kebutuhan akan bahan baku menjadi tidak menentu sshingga
kebijaksansan dalam hal pembelisn bahan bakupun menjadsi
tidsk pasti. Hal 1ini skan eangat berpengaruh terhadap
tingkat labs vang dicapai perusahasn sebsazgail tujuan utsmsa-
nva . -

Berdaser sebab dan skibat masalah, maka dapat dirumus-
kan sustu permasalshan yvsng dihadapi CV Maju Mapan vysaitu
sebagai berikut : _

“Apakeh dengan penggunasn budget bahan baku dapat
meningkatkan efisiensi pembelian bahan bakn  pada

Perusabaan Temm CV. Maju Mapan Hgumut Tulungagmung 27
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1.3 Tuinan dan Eegunaan Pepelitian
1.3.1 Tuivan Penelitian
Tuinan dari penelitisn ini adslsbh ingin mengsetahul
apakah budget bahan balku dsapat meningkatkan efiziensi
pembelian bshan baku pads Perusahean Tenun CV. Maju
Mapan Ngunut Tulungssung.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
a. Intuk dijsdikan sumbangan pemikirar dan bahan pertim-
bangan bagil pihalk mansiesmen dalam mengsmbil langksah-
Langkah kebljisksansan terutama dalam hal meningkatkan
efisiensi pembelian bshan baku dalam perusshaan.
b. Untuk menambah wawasan pengetahusn bagi pihak lain
vang 1ingin mempslatari masalsh budget, khususnva
peranan budget bahan baku dalam meningkatkan efigiensi

pembalian bahan baku.

1.4 Kongsepsi Dasar Teari

eteiah merumuskan masalah vang dihadapi €UV, Majnu

i)

7

Mapan maks untuk memecahkan atau mengsnalisis masalsh
terasbut perlulsh disjukan konsep-kongepr vang didasarkan
pada teori-teori vanz ads hubungannvs dengan masalsh tersge-
but, agsr ussha mencari jawsban vang sebenarnva dapat lebih
terarsh serta dapat dipertangsungiawabkan,

Konsepsl dasar pada hakekatnya merupakan suatu alst
vang daprat dipergunakan sebagal pedoman dimsna secara umum
akan dapat membantu peneliti dalam menjelsskan hubungan
varisbel-variabel penelitian tersebut. Disamping itu, dari
kongepai dasar ini aksn diperoleh suatu pola pemikiran vang

gigtematis dan rasional.
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1.4.1 Arti, Peranan dan Keterbatasan Pudget

Di dslam usaha untuk mencapsi tujuan perusshasn vang
telsh ditentuksn, perlu adanys kebijaksanasn-kebijakeanaan
vang terarsah dsn dibsntu ocleh perencanaan-perencanaan vang
matang. Seluruh tshapan dari kegiatan-kegiatsn vanz dilak-
sanskan harue dipertimbangkan dengan sek=ama, dengsn psnga-
wasan vang memsadal oleh pihak vang bertanggung jawab atas
ltagistan tersebut,

Dengan keterbatasan pimpinan dslam mengswasi berbagail
aktivitas vang meniadi tanggung Jawabnya, maks diperluksn
alat vang dapat membantu primpinan dalam ussha pancspaisn
tujuan. Pieini budget atau lengkapnya businese budget atau
ada wula vang mengatskan anggaran merurakan szalah satn
pentuk dsril berbagasi rencans yang mungkin disusun, VENg
merupakan alat perencansan dan pengendalian vang dapat
membantu pimpinan perusahasn dalsm membuat keputusan-kepu-
tusan atas aktivitas sehari-hari.

Terdspat beberapa definisi daripsda budget sesusi
dengan pendapat para shli. Dre. M.Munandsr dalam bukunva
Budgeting mengatakan

'Bussines Budget satau Pudget (Anggaran) ialsh suatu

rencana vang disusun secars sistemstis, vang meliputi

geiurth  kegiatan perusshasn, yvang dinvatakan dalam
unit (kesatusn) moneter den berlsku untuk jangks waktu

(periode) tertentu vang skan datanz. " (1890:1}

Gunawan Adissputre dsn Meprwsn Aasri dalam hukunyva
Anggaran Perusshaan (Bussines Budget) mengemukakan penda-

patnva =zebagsai berikut :
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"Bussines Pudget adaish suatu pendekatan vang formil

£

den gistematis daripads pelaksancan tanggung 3Jawab

management di dalam perencanaan., koordinasi dan

pengawassan, '(1879:98)

Demikian Juga menurut Bambang Purnomosidhi dan  Erwan
Tukat dalesm bukunva Akuntansi Msnaiemen mengatakan @

"Anggaran merupakan rencana terinci yang menunjukkan
bagaimsns sumber dava skan dipercleh dan digunakan
gelama Jangka waktu tertentu. Anggaran menggambarkan
rencans mass depan vang dinyvataksn ke dalam bentuk
kusntitatif formsl., " (1982:414)

Dari definisi-definizl di atae daspst disimpulkan bahwa
pada dasarnys suatu budgst mempunyai empat unsur. vailtu
1.Rencana, ialah suatu penentusn terlsbih dahulu tentang
aktivitaz atau kegiatan perusshasn vang akan dilakukan
dil waktu vang akan datang.
Z.Meliputi seluruh keglatan perusahaan. yaitu mencakup
semua kKeglatan yvang akan dilskukan oleh semus bagian

vang ads dalam perusahasn,

1)

Jinveatskan dalam unit moneter. wvaitu unit (kesatuan)
vang dapat diterspkan pada berbagai keglatan perusa-
haan vang berancska ragam.

Jangka waktu tertsntu vang akan datang. yvang menuniuk-

=

kan bahwa budget berlaku untuk masa vang akan datang.

Fudget vang lengkap msrupskan budzet yang mencakup
galuruh kebiljskssnasn perusshasn vang memberiksn kepsada
manajemsan provekal yang davat di percavs mengenai hasil-
hasil dari rencena sebelum rencana tersebut dilaksanaksn,
karena pada waktu kita mempsreispken budgst. kita di pakes
untuk membuat snalisa yang teliti 'berdasarkan kenvataan-
kenyatasn vang ada. Karens itu budget bssar manfastnva bagi

keberhasilan perusshasn.

- T el —, i ——
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Dre .M. Munandar mengemukakan tiga kegunsan pokok dari

budget. vaitu :

Sebageil pedoman keria
Yaitu membherikan srsh =sarta memberikan tarest-
target veng harus dicapal oleh kegiatan-kegiatan
pernashasn di waktu veng aksn datang.
b. Sebagai slat pengkoordinasian keris
Agay =zemus bagilan-basgian dalam perusahaan dapat
galing menunisng. =ehinggs kslancaran delannvea
praoges produksi darvst lebih teriamin.
o, Sebasgsl alat pengswasan keris
Yaitu gebagai tolok ukur. sebagai alat pembanding
untuk menilai resliszssil kegistan perusshasan.”
(1980:10)

o

Meakipun banvak manfesat vanz dipercleh dengan menvusun
budz=t, tetsri terdapat bebersapa kelemshan vang membatasi
budget, Kelemashan-kelemahan tersebut menurut Gunawan dan

Marwan antara lain :

"1, Favena budget disusun berdasarkan =stimasi. maka
terlaksanva dengsn bailk kegiatan-k=giatsn tergan-
tung pads ketepstan fstimssi terssbut.

Z. Budzet hanva merupsakan rencana. dan rencansa tarse-
but baru berhssil apvabila dilsksanskan sungguh-
sungguh

3. Budget hanvs merupsaksan suatu alst vang dipergunakan
untuk membantu manajer dalam melaksanaksn tuzgaanva.

4. Kondisi vang terjadi tidak selalu seratus persen
#ama dengan vang dirsmalkan sebelumnya. ' (1878:34)

Dengan demikisn nampaklah hahws budget merupakan suatu
slat. Penggunasasrnyva. modifikesinve e=erta pelsksanasnnva
sangat tergantung rada manusis-manusianva. Oleh sebab 1itu,
maka kehadirsn msnsger veng terampil dsn berbakat mutlak

@angat diperlukan oleh perusahsan.

-
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1.4.2 Arti dan Eedudukan Bahan Bakn

Setisp perusahasn industri zelaly memerlukan bshan
baku untuk prosee produksinva. Ketisadasn bshan baku skan
herarti terhentinva prosess produksi delsm suatu perusshazan,
ofvan Assauri dalam bukunva Manajemen Produkai mende-
Tiniziksn hahan baltu sebhagsi barikut :

"Bahan baku adalsh semus bshan vang dipersunakan dsalsm

zustu prosesz produksi. kecusli  tevhadap bahan-bahan
vang secarsa fisik akesn digsbungkan dengan produk vang
dihssilkan sleh  sustu perusshasn prabrilk Lersse-
but."(18980:178)

Sedangkan menurut Gunawsn dan Marwan, bahwa bahan
baku vang digunsksn dalam proses produkei dikelompokkan

atas

“1. Bahan bsku lanasuna (direct meterial) vaitu semua
bshan mentah vang merupakan baglan dari barsng
jadi vang dihasilkan.

Z. PBahan baku tidak langsung (indirect meterial) vaitu
hahan baku vang ikut herperan dslam proses wproduksi
tetspl tidak =ecarsa langsung tampak psda barang
vang dihssilkan dan biasanyva disebut bahan vemban-
tu. " (1879:215)

T

o

dl pada dasarnya yang dimsksud bahan baku atau bahan
mentah atau bshan baku lsngeung adalah semua  bahan vang
diveraunakan dalam perugshaan untuk diolsh dalam suatu
progeg produksi dan akan merupskan bagisn dari barasng Jadi
vang dilhasilkan.

Bsbhan bsku merupaksn sslsh satu elsmen dari pesrsedisan
vang keberadaannva mutlak diperlukan oleh perusahasn vang
melasksanakan proses produksi. Abas Kartzdinata dalam buku-
nva Fembelanjaan mengataksn:

"Pergediasan (inventorv) adalah bhahan atau barang-

barang veng peda suatu egast akan dijual kembali olish

perusshsan. tanps atau setelabh mengaiami pengolahan.
0leh sebsb itu persediassn merupsken =zuatu unsur yang

renting dslam unssha mencapai tingkst penjualan vang
dikehendski. " (1880:175)
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Abag Kartsdinasts membedaksn tiza jenies rergedisan,

1. Bahan bsku (Raw Material)

Z. Bahan dalam rengolahan (Work In Proceas)

3. Produk Jadi (Finished Goods) " (1990:175)

Sedangkan menurut Sofvan Aszauri dslam bukunyva Mansje-
men  Produkei meéngatakan. “Pergediaan adalah merupakan
zalah 28tu unsur veng psling aktif dslam operazmi papnussa-
haan vang secara kontinue diperoleh. dirubah, veng kemudian
dijual kembali."(1980:177)

Fungei utams mansiemsn perssadisan gdalah menvimpan
barang atau bahsn bakuy untuk melsvani ksbutuhsn BeErusshsan

gepanjang waktu. Pertimban;anfperfimban:an vang mendasari

dijdalankannva fungei PEnVimpanan menurut Marwan Agri,

ain -

L
[}

antara

1. Jangks waktu rengiriman oleh pemasok kepada perusa-
hsan mungkin relastif lama. Bila hal ini teriadl
maks perusahaan rerlu persediaan vang cukup untulk
melavani kebutuhannva selama Jangka waktu menungau
datangnys pesanan itu.

Z. Pembelian dalam Jumlsah begar seringkali lebih
menguntungkan daripada pembelisn dalam Jumlah
keril-keci].

J. Seringksli perusshaan tidak dapat menghindari
pengaruh  musim.baik dalsam hal vpermintasn akan
bharang Jadi atau barang dagangsan. maupun dalam
hal bahan baku vang dipaksai dalam proges
produksi ., " (1887:308)

Dengan menyimpan perzediaan

o

erusahaan memililki suaty

bantalsan Yang dapat dipergunskan gebagel alat untuk Mengs—

iy

tur proses pembelian. produkai dan rpenjualan. Tanpa adanya
persedisan, perussahsan baru akan melakukan pembelisn bils-

mana barang harus diproduksiksn dan dijusal.
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i

Menurut Abas Kartsdinata. dengan menyimpan persedizan
Perusahsaan memilikil beberapa maniaat:

‘1. Mencegsh hilananva kegempatan untuk menijusl, Bila
perugshaan tidak mempunvei persaedisan, perusshasn
mudah kehilangsn kesempatan untuk menjual. Para
langgansn akan perzi membeli Repada para pesaing.
Oleh sebab itu, kesanzgupan perusahaan untuk mem-
berikean lavanan vang cepat dan memuaskan sangat
srat hubungannyva denagan manajemen pergediasn.

2. Menarik ¥euntunzan dari potongan-potongan. Bagi
perugshaan vang bergedia menvimpan rersedisan
tinggi, akan mampu mengadakan pembelian hesar
2ehinggs mendavar rotongan-potongan.

3. Mengurangi biava pesanan,

4. Weniamin kelsncaran proses produksi. " (1890:176)

Inventory atau persediaasn mempunval efek langsung
terhadar keuntungan perusshsan. Untuk 1itu kebiilaksanaan
veng terat perlu dilskukan. agar perusshaan dapat mencapai
keuntungan vang diharsplan, Menurut Msrwan Aari. dengan
kebiiskzsnaan vang tepat nendstangkan dua manfaat hagi

perusshaan @

"Fartams

+ Perusshasn skan terhindsyr dari kamungkinan
kekureangan ksrens terlsaslu kecilnys persedisan. Kedua,
adslsh menghindarkan rerusshaan dari beban vang
herlebihan akibat terlalu hesarnva
rgedisan.” (18987:308)

Dalam hal peprsediasan ini. pevusahaan tidalk harusz
mengadaken dalem Jumlah veng besar, tetapi jugs tidak harus
dalam dumlah kecil. karens kedusnya akan mendstangkan

resiko veng merugiksn perueshan.

1.4.3 Budget Bahan Rakmu
Mengingat vitslinva hahsn baku dalam suaty perusahasan,
msksa perusahsan perlu untuk menyvueun btudget bsehsn baku.

Drs.M.Munandar mendefinisikan Budget Eahan Baku =ebagai
berikut -
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"Pudget hehan bsaku adalsh budget vens berhubungan dan
merencanakan secara lebih terperinci tentang pensgu-
nasn bhshan haku untuk proses produksi selama periode
vang akan dstang.”"(1980:119)

Fudget Tbshan baku hanva akan merencanakan Febutuhan
dan penggunsan bahan bsku (langsung), sedangkan bahan
pembantu  akan direncanskan dalam budgst overhead pabrik
(Manufacturing Overhead Budast).

Adapun tujuan penyvusunsn budget bahan baku menurut

Gunawan dan Marwan adalah :

"a. Memperkirakan Jumlsh kebutuhan bahan mentsh.
2. Memperkirakan Jumlsh pembelisn bahan mentah vang
diperlukan.
c. Sebagal dasar untuk memperkirskan kebutuhan dana
vang diperlukan untuk melskssnaksn pembelian bahsn
mentah.

d. Sebagal dasar penvusunan product costing. vakni
memperkirakan RkRomponen harga pokok pabrik karena
pangaunasn bahan mentah dalam proses produksi.

&. Sebagsil dasar melaskeanakan funzai pengawasan bahan

mentah.  (1873:215)

Jadl dspat disimpulksn bahwa budget bahan baku dapat
digunakan sebsgail alat pembantu utama bagi manajemen dalam
nashsnva menjismin kelancaran progeg produksi dalam Jumlah
dan waktu veng 2esuail dengan kebutuhan dengsn biasya vang
raling menguntungkan.

Budget bshan baku terdiri dari tiga buah budget vang
di gusun  berurutan. Ketiga budget tersebut menurut

Dra . M Munandar adalsh sehagsi berikut :

“1.Budget Unit Eebutuhen Bshan FEaku (Unit Of
Direct Materials Used Budget)
Z2.Pudget Pembelian Bshan Baku (Direct Materials Pur-
chases Budgest)
3.Budget Bisva Bshan Baku (Cost Of Direct Materials
Budget)."(1980:118)
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1.4.3.] Budeet Unit Eebutubsn Balan Baku

Budget ini disusun sebagal perencsnaan Jumlah bahan
baku vang dibutuhkan untuk keperlusn proses produksi mass
vang akan datang.

M.Munandar dalam bukunva Budgsting mengstakan.
"Budget wunit kebutuhan bahen baku sadalsh budget vang
merencanakan secara lebih terperinci tentanag Jumlah unit
bshan bsku yang dibutuhksn untuk berprocuksi dalam periode
veng skan datang."(1920:112)

Sedsngkan Gunawan dan Marwan mergstaksn ." Budget
kebutuhan bahan mentah dizusun untuk merencanakan kuantitas
fisik bahan mentah langsung vang dipverlukan. bukan nilainva
dalam rupiah,"(1978:217)

Mengenali kegunasn budget unit kebutuhan bahan baku
ini, Drs.M.Munandar mengemukaken pendaspstnyva sebagai bepri-
kut . Secara Kkhusus budget unit kebutuhan bahan bakn
berguna eebagail dagar untuk penyusunan budget pembelisn
bshan baku dan budget biava bahan baku.' (1990:120)

Agar esuatu budget dapat berfungei dengan baik, maka
takairan-tskeiran yang termust didalamnya harus cukup
akurat, sehinggs tidak jsuh berbeds dengan realisasinys
nanti. Untul itu diperlukan data, informasi dan pengalamsn
vang merupakan faktor-faktor yvang harus dipertimbsngksan di
dalam menvusun budget .

Adspun  faktor-faktor vang harus dipertimbangkan di
daslam menyvusun budget unit kebutuhan bahan baku adslah :

3. Budget unit vang akan diproduksiksn

Standsr pemakeisn hahan (Standard Usage Rate) dari
masing-masing jenis bahan bsku vang telah ditetap-

ken oleh perusshasn.
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Gunawan dan Marwan mendefinisikan Standart Usages Rate
(SUR) esbsgal bherikut ." SUR adalah bilangan yang menunjuk-
kan berapa zatuan bahsn bsku vang diperlukan untuk menghs-
gllkan =atu (1) satuan bsrang Jjadi."(1979:32)

Selanjutnya menurut Gunewan dan Marwan, di dalam
Budget Unit Kebutuhan Bahan Baku sscara terperinci hsarus
dicantumkan

"1.3enis baranz Jjadi vang dihssilkan

Z.3enie bshsn baku veng digunskan

bagian-bhagian vang dilalui cdslam proses produksi
.3tandar penzgunaan bshan

waktu penggunaan.  (1872:32)

0ok G2 b

1.4.3.2 Pudget Pewbelian Bshan Baku

Budget ini disusun sebsgal perencanssn bshan baku vang
harue dil beli pads periode mendsatang.

Drs.M.Munandar mendefinisikan budzet pembelisn bahan
baku sebagal berikut, "Budget pembelian bshan beaku adalah
budget vang merencanakan sscara lebih terperinci tentang
pembelisn-pembelisn bahsn baku gelsma periode vang aksn
datang.  (1990:127)

Adapun kegunsan budget pembelisn bahan bsku ini menu-
rut Drs.M.Munandsr sdalah. "Secarsa khusus, budget pembelian
bshan bsku berguna sebsgsl dassr untuk penvusunan budget
utsng dan budget kas, " (1980:127)

Mengenali fsktor-faktor vang harus dipertimbangksn di
dalsm menvusun budget pembelian bshan bsku menurut Munandsar

adalsh ssbagal berikut :

e A T  ——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Budget unit kebutuhan bahan bhaku.

h. Beava - beays vang harus di tanggung perusshaan
3atiap kKall melakukan pembeiian bahan baku.

~. Beayve-beays dan resgiko ysng harus di tanggung
pernashsan vang berhubungan dsngsn renvimpanan
hahan baku di gudang.

d. Fluktuasi hargs bahan bakn di waktu-waktu vang aksn

datang.

Tergedianvs bshan baku di pasar

Modal kerdja yesng tersedia.

Kebijakeansan perusshasn 41 bidang persediasn bahan

baku, "(1880:129)

p

|V T

Menurut Gunawan dan Marwan. dalam budget pembelian
bahan baku harug dicantumkan :

"1.jenie bahan baku vang digunaksn dalam proses produk-

ei.

Z.Jumlah yang harus dibeli.

3.harga perasstusn bahan baku, " (1975:231)

Dangan dicantumkannvs harga persstuan bahan balku, maka
depat dihitung Jumlsh uang vang akan dikeluarksn oleh

perusahaan untuk pembelisn bshan baku.

1.4.3.3 Budaet Biava Bahan Bagku

Dr= M.Munandsr mendefinisikan Budgst beaya bahsn baku
gebagal berikut,"” Budget beayva bahan balu ialsh budget vang
merencanskan secera lebih terperinci tentang beava bahan
baku untuk produkei dalam periode vang akan
datang.”"(1880:134)

Dalam budget beayva bahan baku akan meliputi vrencana
tentanz Jeniz (kualitas) bahan baku, hargs bshan baku dan
waktu (kapan) bahan baku tersebut di olah dalsm proses
produksil  vang masing-maeing diksitkan dengan jJenie barsng

Jadi (rroduk) vanzg membutuhksn bahan balku tersebut.

e i, .
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Mengenal kegunssnnva., DMre.Munandsr mengemukskan seba-

Secara khusue. budget beayas bahan baku berguna sebs-
g5l dasar penvusunsasn budget hargs pokok barang vang di
produkeikan (Cost Of Goods Manufactured Budget) dan
budget harga pokok penjualan (Cost Of Goode Sold
Budget)."(1820:134)

Menurut Gunawan den Msrwan., dslem budget beava bahsn
baku perlu memerinci hal-hal gebagal herikut

1. Jenis bahan baku vang di gunakan.

2. Jumlsh masing-masing jenis bahsan veng di gunakan
wntuk produkei.

2. Hargs rerunit masing-mssing jenis bshan bealku.

4. Nilal mssing-masing bshan bsku vang digunskan untuk
vroduksi,

5. Jenis barang vanz digunskan.

&, Waktu penggunaan hshsn baku, " (1578:242)

Dengan disusunnva budest bashan bakn di ataes. maka akan
gangat membantu perugahasn dalem mengadaksn pembelisn bahan
bsku =z=2cara effisien karena adanva sstimasi-estimasi ten-

tang penggunaan bahsn baku untuk periocde vang akan datang.

1.4.4 Langkah-langkab Penyusunan Budget Bahan Baku

Suatu rencana mengenai pengadaan bahan baku yang tepat
atau mendekati tepat adalah arabila jumlah bahan baku vang
dibutuhkan oleh bagian produksi dapat diketahui terlehih
dahulu., Adarun jumlah bshan bakn vang dibutuhkan skan dapsat
dihitunz apebils Jumlesh produk vang skan dihasilkan dapat
diketahui terlebih dahulu.

Untitk menetapkan jwnlah produk vang akan dihasilkan,
maks disusunlah budget produkei. Budzet produksl merupsakan
suati alat untuk merencanakan. mengkoordinir dsn mengontrol

regiatan-kegistan produksi.

Rk T N e ———

II.
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Gunawan dan Marwan mendefinigikan budzet produksi
gebazsai berikut

"Budget produksi dalam arti luss berupa penjabarsn dari

rencana penjualan menjadi rencana produkei. Dalasm arti
sempit Juge disebut budget jumlash vang harus di pro-
duks=i, adalsh suatu perencsnaan tingkat ataun volume
barang vang harus di produksi oleh perusshaan agar
gesual dengan volume atau tingkat peniduslsn vang telah
direncanakan. " (1879:28)

Selanjutnva Gunawan dan Marwan merumucsisn tujuan
disusunnva budget produksi ini sntars lain @

8. Menunjsng kegistsn vpenjuslan. =2shingas barang
davat dieedisksn sesuail dengan vang telsh direnca-
nalzan.

b. Meniags tingkat persedisan vang memadai.

. Mengatur produkesi sedemikisn rupa sehingga biave-
biava produkei vang ditanggung skan seminimal
mungkin. " (1879:177)

Melihat tujuan disusunnva budget produksi di atss.
maka budget produksi skan disusun berdasarksn pada perama-
lan penjualan (forecaet sales) yang telah ditetapkan sebe-
lumnva. Ramalan penjualan dilakukan dengsn mengumpullksn,
menggunakan dan menganaliss dats historis serta menginter-
pretasikan peristiws-peristiws di msss mendateang.

Menurut M. Munandar

"Ramalan penjuslsn adalsh bhudget vang merencanakan

secara lebih terperinci tentang penjualan perusahaan
gelama periode yang aksn dsatang vang didalamnva
meliputi rencana tentang jenie (kualitas) barang vang
akan dijual. Jumlsh (kuantitas) barang wvang akan
dijual dan waktu peniualan gerts caerah
renjualannva. " (1291:49)

Metode peramalan vang zering digunskan dalam menyvusun
ramalan penjualan adalah snalisa trend garie lurue dengsan

metode least sgquare dan moment. Dengan mengetahui rpramalan
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penjuslan pericde vang akan dstang. maks kits dapat menen-
tukan Jumlsh barsng vang haruz diproduksikan dengan mem-
perhitungkan beszarnva vers=dissn awal dsn rerzsdissn akhir
dengan membuat bhudgst produkesi.

Dan getelsh diketahui jumlabh produlr veng akan dihasil-
kan sssual langksh-langkah di ata=s. maka lsnckah berikutnya
adalah penvusunan budget bahan baku. Jadi dapat diksatakan
bshwa budget bahan baku merupskan kelsnjutan daripada

budget produksi yang telah disusun terlabih dahulu.

1.4.5 Konsep Efisiensi

Efieien adalsh perbandingsn terbaik antara input dan
output. The Lisng Gie dalem bukunva Administrasi Ferkanto-
ran mengatakan " efisien dalam pekerjasn adslah perbandin-

gan vang terbaik antara sustu keria dengan hasil vang di

capail kerda itu."(1971:85)
Sedsnzgkan menurut Suprivono

"Efizien=l adalah rasio keluaran terhadapr masuitan.
Sustu pusst pertanggungiawaban dinsmakan efislien, iika
busat pertanggungliawaban tsrsabut
1. Mengzunskan sumber, atsu biava, atau mazuksn lebih

zecll, untuk menghasilken keluaran dalam jumlah
vang samsa,

Z. Menggunakan sumber, atau blaya. atau masukan vang

2sma untuk menghasilkan kelusrsn dalsm jumlah vanz
lebih besar.,"(1889:28)

Berikutnve menurut Heldirshmsan Ranupandoyo :
"...2fisienai 1lebih berksitan dengan usshs penurunan

masukan satsu input...perussahaan dikstaksan berhasil
meningkatkan efisienzi apabila perusshsan mampu  menu-

runkan inputnya untuk mencapai output vang sama atsu. ..

lebih tinggi. Dengan ksta lsin . 2fisiensi di capai
dengan usahs menghilangkan pemborosan-pemborossn dalam
remakaian uneur input.”(1890:198)
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Jacdi pada sgarnya efilsienal adalsh rasic antara
keluaran terhaday masukan. Dan untuk meningkatkannva. ada

bebersca cara sebagai berikut
1. Meningkatkan keluaran dengan menjsga masukan kon-
stan
2, Mengurangi masuksn dengan keluaran konstan.

d. Mengurangi mesuksn sekalligus meningkatksn keluarsn,

1.4.6 Ronsep Pembelian

Zelsh @atu cars untuk mengadakan zesuatu dari vang
tidak ada meniadi ada adalah dengan melakukan pembelian,
Agua Ahvari mengatakan. "pembelisan meruraksn fungsi pelaya-
nan vang menunjang keglatsn dalam perusshssn vsng berssng-
kEutan. '« 1288:238)

-

Sedangksn menurut J.C.T.Simorsngkir :

‘Penbalian dapst dilakukan karsna kebutuhan sesuatn
perusahaan menghendskinva, baik perusshssan industri,
dazang sastaupun rerusshsan vang menberiksn jasa. Jika
tidak diadskan pembelisn, maks Jalannva ussha dalsm
rerusahasn akan mendapat gsngguan-cangguan, ' (1975:146)

Jadi dspat dikstakan pembelian merupakasn suatu kegis-
tan wvarg mutlsk bagl suatu perusshasn dalam menunjang
kegistan esehari-harinvae. Untuk dapat melsksanakan fungsi
teresbut dengan baik, maka arue informaesi vang lancar antar

bagian di dalsm perusahaan sangat diperlukan,

1.4.7 Pembelian Bahan Baku

Setiap perusahasn vang menghssilksn produk akan
memerlukan perssdiaan bahan baku untuk menuniang Jalsnnva
rroees produksi. Jadl pengadaan hahsn haku merupakan
kegisten awal dari proses produksi. Salsh satu cars penags-

daan bhazhan bsku adalah dengan pembeliar bahan baku.
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Agus Ahvari mengstakan

"Sebagaimans diketahui pads umumnys perusahaan-peruss-
hsan didalsm usaha untuk me laksanaksn pengadsan bahan
baku untuk kepentingan proses produkeil dari perusa-
hsan vyang bersanskutan aksn dilsksanakan denzsan
mengadaken pembelian bshan." (1988:237)

Menurut Agus Ahvari Juge, secara umum pembelisn vang
dilsksanakan di dalam suatn rerusahaan dapat dipissahkan

meniadi dua bagian begar, vaitu :

1. Pembelian vang dilaksanskan oleh peruzshaan terse-
but untuk mengsdskan cergantisan atsu pensmbahan
fasilitae produksi vang tersedia.

<. Pembelian bshan baku vang merupakan kebutuhan
rutin untuk melsksanakan proses produkesi dalam
perusshasn tersebut.” (1988:238)

Dari pernvatsan diatas iapat disimpulkan bahwa pembe-
lian bshan baku merurakan kegistan vang rutin dilakukan
oleh =uatu perusgshsan dalam manjsga kelancaran progses

produksinva,

1.4.8 Efisiensi Pembelian Bahan Baku

Untuk mengadakan pembelian bahan baku. dibutuhkan
sedumlah dana vyang diinvestasikan dalam persedisan, Dan
untuk mencapai tuduan utamanyva, perusahasn harus ingat
bahwa salah satu tujuan dasar dari msanajemen persediasn
islah mengurangi stau mengendslikan biava-biava operasi di
geluruh  perusshaan. termasuk bilava-biava vang dikeluarkan
gehubunzan dengsn pembelisn bahsn baku.

Ferkensan dengan pembelian bshan baku, maka perusahaan
harus dapst lebih meningkstksan efigiensi pembelian hahan
baku agar pembelian vang dilask=zanakan dapat mencezah alumu-
la=i kelebihan persediasn msupun kekurangan persedisan,

sehingga blaya-blaya vang dikeluarkannvapun rendah.

——— ——
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Mengenal efisiensi pesmbelian bahan baku R.Soemita Adi-
koesoema mengatakan :

‘Justu manajemen persedisan vang erfektif menghendaaki
bahwa fungsi-fungs=i pembslien produkesl (untuk eustu
perusahaan industri dan merketing) harus dilaksanskan
geefieien mungkin dalam hubungannve dengsn biasva-hisvs
untuk mengadakan persediaan bshan baku. barang-hbarang
dalam proses, dan bsrsng-barsng jadi."(1978:188)

Sedangkan untuk menghitung efisiensi persediasn hahan
baku, Suad Huesnan dsn Ennv Pudiisstuti mengatakan
"Dalam menghitung =fisienst persediszan bahan baknu

dengan menggunaksn rumus
Perputarsan bshan bslky = Bisve Bahan

Rate-rata persediaan bahan baku

Semakin tingzi perputarsn behan baku, zemakin =fisien

rengelolasan bshan beku.'(1884:81)

Jadl depat dikstekan bshws dalsm uesha pengadasn bshan
baku hendaknyva ditujuksan pada peningkatan efisgiensi pembe-
lian bshan baku dengan mempercepst perputaran bahan baku
sehingga biays-biaya yang ditimbulkan karena persedisan
tersebut tidak terlalu besan.
secara umum. bisya-biava vang harus dikeluarkan oleh
perusahasn sshubungan dengan psmbelian bahan baku menurut

Gunawsn dan Marwan sds dnas -

“&.Biavs Pemesanan
Yakni bilava-biays vang dikelnarksan szshubungan dengan
kegiatan vemesanan bhshan mentsh. Fiava ini berubah-
nbah sssusi dengan frakwsnsi pemssanan.
Unpvamanva :

- biayas persispan pemeszanan : |

- biaye administrasi

~ biava pengiriman pesanan : 4
b.Bisvas penyvimpsnan

Yakni biava-biava vang dikeluarkan sehubungan dengan ._|
Registan penvimpansn bahan mentah vanz telah di bali. ¢
Biava ini berubah-ubah sesuai dengan Jjumlah bahan
mentah vang di =zimpan.
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Umpamsanvs

sewa gudsang

- biays pemeliharasn ;

hiava asuransi

-~ blava perbalken kerusaksn ."(1875:223)

adi dapat disimpulksn semakin besar kuantitas hahan

baku vang dibeli pads ssst pembelisn (veng berarti frekwen-

10

g1 mvpembelian kecil) maka bisva penyvinpanan akan mejadi
besar sedangkan biavs pemesansn skan mendeadi kecil. Dalam
hal ini sedapat mungkin pembelisn teraebut diavahkan kepada

biaya persediassn yang paling kecil.

1.4.9 Pengadaan Bahan Baku Yanag Tepat
Untuk menghindari kelebihan atsu kekurangsn persediasan
balu, perlu diadsken kebiisksanaan tentang pengadasan bahan
baku vanz tepat. Komaruddin Sagtradivoers mengatsaksn :
"Fungei peresediasan lszimnys 1ihubunsitan dengan kegiatan
penvedisan bsehsn baku vang disnggep dibutuhksn dalam
arti 3umlah, mutu, waktu dan tempat vanz tepat dengsn
mempernitungkan bpbisve vang terendah selarss dengan
mutu vang direncanakan, Jumlah, mutu. waktu dan Lempat
untuk menyediskan bshan-bshan perlu direncsnaksan untuk
mendamin kslangsungan proses produksi.” (1994:128)
Jdacil  dari pernvatasn diatas dapat diaimpulkan bahws
rembealian bahan baku harus benar-benar diperhatikan ketapa-
tannva dalsm hal : Jumlah, mutu. waktu dan tempatnyvya untuk
efisienci pembelisn bahan bsku oleh pervaahaan.
Penting sekall bagi sustu perusahsasn mengadakan persse-
dlaan bahan baku vang tepat. Mengenai maksud dan tujuan

digelenzgarakennyas hal tersebut oleh Sofvan Asgauari diksts-

kan sebagai berikut :

= e g == —

i
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Menjaga Jjanean sampai perusshasn kehabiszan pevras-
disan =ehinggs dapat mengeskibatkan terhentinva
kegiatan produkesi.

Menjssa sagar vembentuksn perzedissn oleh perusa-—
haan tidak terlslu berlebihan. sehingza bisva
vang timbul dari persedisesn tidsk terlalu besar.
Menjags agar pembelisn secara kecil-kscilan dapset
dihindsri ksrens dapast berskibst biava pemessnan
menisdl besar.” (18380:186)

(EN]

Vil

Dengan demikian dapatlsh dikatalan bahws tuiuan penga-
dsan persediaan bshan baku veng tepat adalah untuk meng-
hindari resiko skan kekurangan dsn kelebihsn bahan baku
dan berupsva untuk menvediskan sejumlsh bahsn baku veng
tepat asehingge efleslensi pembelisn bahan baku dapatlah
dicapsl.

Beberspa kerugian vang didervita perusshaan aehubungan
dengsn penvelenggarsan perszedisan bahen bsku vang terlalu
bezar menurut Agus Ahvari antara lain

a.blayva penvimpanan atsu pergudangan semakin begar,

b.dana vang harus disediskan perussahaan untuk kebutuhan
persedisan bahan baku besar, sehingza investasi dibi-
dang vang lainnva memveroleh porei vang kecil.

c.reslko seperti kerusakan, kedaluwarsa. kehilangsn,
penurunan kuvalitas, dan seshagainva semakin besar.

d.penurunan hargs pasar akan merupakan kerugisn vanz
tidak sedikit bagl perusahssn vans mangadakan perse-
disan dalsm Jumlsh besar, " (1986:152)

Sebaliknyva kerugisn vang akan diderits dari wperusshasn
vang menvelenggarakan persediaan veng tarlatnu kecil menurut
Agua Ahvari antara lain

“a.kemungkinan tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahsan
untuk pslaksansan prosss produkei.

b.kemungkinan diadakannva pembelian tahan baku mendadalk.
dengan konsekwensi hargas beli lebih tinggl., kuslitas
bahan vanz belum tentu memenuhi standar dan menambah
pekerjsan bagi pars karvawan sehingga ‘produktifitas
karvawan akan berkurang.
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Eerganggunya proges broduksi maka kualitas dan kuan-

titas dsasri produk skhir sering bperubah, penggunsan

me=zian tidak teratur sehingga produktifitas mesin dan
peralatan produksi semakin rendah.

d.pembelian bahan baku dalsm jumlah kecil askan mengalki-
patkan frekwensi pembelian semakin besar, sehinggs
bhisvs pemezanan juga tingzgi, " (1988:154)

Dalam rangka mengatur persedisan bshan bsku sgar dapat

menjamin kelancaran oproses produksi secavrs =fektif dan

afisien. ovperlu dibuat kebiiskeansan-kahijaksanaen vang
berkenasn dengan investasi rpersediasan. Febijaksanaan-
kebijaksansan tersebut menurut Anton M. Samosir dalsm
bukunvs Eebljaksn Manajsmen Pembelanisan adalah :

“a. Penetapan tingkat pesanan kembali artinva kapan
diadakan pembelisn bahan bhalku dan bahan pembantn
agar sesual dengan kebutuhan produksinya pads
waktu vang tepat,

b. Penetapan kusntitas pesanan kemball adalsh untuk
menetapkan Jumlah pesanan sehingga tidak teriadi
kslkurangan dan kelebihan investsasi persediaan.

c. Penstapan Jumlsh persedisan minimum dan maksimum
dimana interval penyvangga akan menggambarkan batas
inveetasi bshan-bshan vang diperluksn.” (1985:78)

1.4.2.1 Pepetsvan Jumlah Persedisan Minimum
FPersediaan minimum disebut juga Safety Stock / Perse-

diaan Fengaman Fergediaan Fenyvelamat Fersediaan Beei.
Fersedisan minimum merupaksn persediaan minimal bashan baku
vang narug ads dalam perusshsan untuk menjamin kelancaran
proges  produksi dan hanva dipergunakan dalsm kesdsan tepr-
valkaos

Gunawan dan Marwan Asri mengatakan. " Perasdiaan besi
atau safetv stock adalsh persedisan minimal bshan mentah
vang harug dipertahankan® untuk meniamin kelangsungan

proges oroduksi, " (1873:235)

e — .
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Sedangkan Lukman Svamsudin dalsm bukunva Manaiemen
Keuangan Perusahsan mengatakan. " Untuk menghindari resiko
kehsbisan bahan maka biasanys perusahsasn menetspksan sustu
Jumlah persedisan minimum vanz selslu ads dalam perusahaan

atau disebut dengsn istilsh Safety Stock." (1885:!.

]

T
¥ ki

[

Sedanglkan menurut Agus Ahvari :

"Pada umumnva untuk menanggulsasngi adanva keadsan kehs-
bizan bshan balku dalam perusahaan maka perusshaan alkan
mengadasksn persediaan pengaman (Safety Stock) atau
zering kalil disebut pula ssbagsai perssdisan besi (Iron
stock)." (1986:168)

Dari ketiga pernvataan diatss dapat disimpulkan maksud
diadaksnnya persedisan penyelamsat, vaitu untuk menghindari
kEerugian vang ditimbulkan karsna adanys kekurangan bahan
(stock out) wyang mana hal ini dapat disebsbkan Ekarens
penggunaan bahan baku vang lebih besgar dari perkiraan
pemula satau keterlsmbatan dstanznves bahan baku vang dipe-

2an. Bagl perusshaan vang dapat memperkirakan ksbutuhan

bahan baku secars tepat, maka resiko kekurangsn bahan baku

ltecil,

1.4.9.2 Penetavan Euantitas Pemegsanan Yang Palipa Ekonomis
(Economic Order Quantitv/F0OQ)

Hal veng perlu selslu dipikirksn oleh perusahaan
selain besarnva kebutuhan bshan baku, perlu jugs memikirkan
besarnva (jumlah) bahan baku setisp kali dilskukan pembeli-
an vang menimbulksn bisyvs paling rendah tetapi tidak menga-

kibatkan kekurangsn bahan.
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Untuk keperluan 1ltu terdapat suatu metode vang dissbut
Feconomic Order Quantlty (EOQ). Menurut Agus Ahyari. " EOQ
(Economic Order Quantity) merupskan suatu jumlah pembelian
bahan vang sksn dapat mencapai biava psrassdisan yang paling
minimsl. " (1986:260)

Sedangkan menurut Manullang., " Jumlah pesanan vang
ekonomis (EOQ) merupakan jumlah pessnan vang memiliki
biayva pemesanan dan biava penvimpanan pertshun vang paling
minimal."” (1885:858)

Dari definiei diatas dapat diketahul tuduan utama
model E0Q yaitu meminimumkan blsasva persedisan (minimizing
total inventory cost).

Sebagal kelanjutan daril EOQ, maka dapat ditsntukan
frekwsensi pembelian vang paling baik dslam eatu periods
waktu, lMarwan Asri dalsm bukunya Dasar-dasar Ilmu Psmbelan-
jaan mengatakan. ~ Frekwensi pembelian di hitung dengan
membagi Jumlah hahan balu atau baranz yang diperlukan
gelama agatu periocde dengan dumlah setiap kall
pembelian, " (1987:312)

Dengan ditemukannya EOQ, sebenarnyvs masih ads keming-
Einan adanva out of stock di dalam prosses produkei. Menurut

Sukanto Heksochadiprodio :

"Eemungkinan stock out skan timbul spabils :

1. Penggunaan bshan dassr dl dalam proses proguksi
lebih bheesar daripads vanz diperkiraksn gebelumnva.

Z. Pesanan pembelian bahan dasar itu tidak dapat

datang tepsat pade waktunve (mundur). (1876:145)

.

o
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Dari kedua kesdesn tersebut distas, maka psrusahsan
perlu menetapkan adanya persedisan besi (safety atock)

untuk menjamin kslancsran proses produkesil akibat adasnva out

of atock tersebut.

1.4.9.3% Panentusn Saat Pemeganan Kemball {Re Ordear
Point/ROP)

Kehabiasn atau kekurangan bahan baiu seringkall msng-
hsmbat Jdslannva prosee produksi. B=gitu bshan bsku hsbis
make proses rroduksi mengalasmi gangguan. Dalam hal ini
perugansaan harus menentukan kKapan saat vang tepat untuk
mengadakan pemesanan kemball, dengan menentukan berapa
Jumiah peresediasan minimum veang harus ads 4di gudang.

Agus Ahvari mengatakan. " Titik pemesanan kembali ini
merupaksn suatu tingkst persgedissn tertentu dimans perussa-
haan =udah harus mengadskan pemesanan kembsali untuk hahan
baku vang dipergunakan." (1886:359)

Sedangksn Bambang Rivanto dalam bukunva Dasar-dasar
Pembelanisan Perusahaan mengatakan :

"Ee Order Point i1alah saat atau ftitik dimana harus
ddisdakan pesanan lagl sedemikian rupa sehinggs keds-
tangsn ataun pencerimsan material yang dipesan itu
adslah tepat pada waktu di mans persediaan diatas

safety stock sama dangan nol. ' (1884:73)

Jadl . makeud darl kedus pendspat diastas bahwa agar
tidak teriadi kehabisan bshan baku perlu diadakasn pemesansn

kembsli., di mens pemesanan bshan bsku ini datsng pads gsat

persgadiaan diatas safety stock sama dengan nol.

T T s —— P ————.
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Apsbila pesanan dilskukan sesudah melewsti "r= order
point” tersebut, maks material vang di§eaan akan diterinma
getelalhh perussahasn terpaksa mengambil msterial dari safatyv
astock.

Menurut Bambang Rivanto. dalam penentuan atau pensta-
ran ‘re order point” haruslish kita memperhatikan faktor-
faktor sebagai berikut :

"1l. penggunsan materisl sslama tenggsng waktu menda-
patkan barang (procurement leadtime)
2. besarnysa safety stock."(1984:73)

Dimakesudkan dengan Procurement Lead time adalah waktu
dimena meliputi essat dimulainva pelaksanaan u=zaha-ussha
vang diperlukan untuk memesan barang ampal barang &atau

material tersebut diterimsa dan ditempatkan dalam sudang

perusshsaan.,
1.4,.2.4 Penetapan Jumlsh Persedisan Makeimum  (Maximum
Inventorv)

Persedissn ini juga dalam rangke untuk menjagas kelang-
eungan proges produkel valtu asgsr perusahaan tidak mengals-
mi persedisan vang berlebihan.

Sofvan Asseuri mengatskan sebagail berikut.” Persediasan
maksimum sdalsh batas Jumlah rersedlasan vang paling besar
atau tertinggl vang sebsiknya diadaksn oleh perusahssn,”

(1980 :209)

——
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Dan berikutnva R. Soemita Adikoescemah  mengatakan.
"Pembelian yang direncanakan menghasilksn usaha koordinasi
vang lebih baik dalam fungsi pembelian dan pergudangsn,
dengan penurunan biaya tidak langeung."(1983:114)

Dengan demikian jelas bahwa dengen penvusunan budget
bahan baku akan memudahkan pihak msnajemen perusshaan dalam
mengadakan pembelian bahsan baku karens diketshuinvs estima-
21 penzaunaan bahan baku untuk pericde vang akan datang
gehingga efisiensi pembelisn bshan baku-pun dapat lebih
ditingkatksn.

Adapun model analisie dari hubungan tergebut adalsh

gebazail berikut:

varisbel bebas ( T ) variabel terikst ( Y

Budget Bahan Balku Efisien=i Pembelian

Bahan Baku

e e e g

- EBEilaya Femes=anan
- Bisva Penvimpanan

TP NE——

1.5 Hipotesis
Hipotesis meruprakan jawaban sementsrsa terhadap perma-
galahan veng dihadspi veng harus diuii kebenarannve dan
hipotezis tersebut dijadikan dassr atau pedoman untuk
mempercleh Jjawasban yang benar. Hipotesa menurut Winarnc
Surachmad sadalsh sebagsail be;ikut:
"Hipotesa adalah esebush kesimpulan. tetapi kegimpulan
ini belum final masih haruz dibuktikan kebenarannva.
Hipotesa adalah suatu Jswaban sementara vang diangzsp

besar kemungkinannva untuk meniadi jawaban vang benar"
(1878: 20).
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Dari pendapat di atess dapat disimpulkan bahwa hipotesa
merupskan esuatu pernvatasn vang dirumusksn dalsm bentuk
vang masih harus diuii dan menjelaskasn hubungan vang ada
antars dusa atau lebih variabel dan pernvatsaan tersebnt
mazih merupakan Jawaban sementars suatu permssalahan pene-
litisn.

Berdasarksan permsesalshan vang ada dalam obyek peneli-
tlan,. mska hipotesiz yvang diajuksn adalah:

"Apabila pernzahaan mempergunakan budget bahan baku,

maka efisiensi pembelian bahan baku akan meningkat.”

1.6 Agumal

Sehubungan dengan permasalshan dan hipotesiz vang
telsh dirumusksn di muka., maksa sebsgal redoman dalam pemba-
hagan berikutnya asksn dikemuksaksn beberaps asumsi  antara
lain:
~ Bahan baku mudah diperoleh
- Kualitaz bahan baku standar
- Mezin vang digunakan dalam kesadsan normal

- Tidak ada perubshan kebilsksanaan dari pemerintah

1.7 Operasionalisasi Konsep

Operasional konsep diperluksn dalasm rangks meniabarkan
pengertian suAatu kKongep veng abestrak. menurunkannya pads
tingkstan vang lebih konkret dengan bantuan beberapa varias-
bel dengan indikator vang dspat mengukur konsep tersebut.
Adavun bentuk operasionalisasi dari konsep-konsepr vang

telah dikemukakan di muks adalah:
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Bahan Pakn
Bahsn baku yang digunakan dslam Perusahaan Tenun CV. Maju
Mapan sadalsh benang lusi ukuran 2Z0/s dengan satuan kilo-
gram (kg) vang dipaskail sebagal bahan dasar kain terpal
dan webbiné gset. Benang ini dapat di bsli di Surabaya,
Lawang, Pssuruan dan Surakarta.
Budgzet Bahan Baku
Merupakan rencans terperinci mengenai penggunaan benang
gelama periode mendstang. Didalamnyva terdiri dari rencana
tentang
- Unit Eebutuhan Benanz
Yang dapat diketshui dengan mengstsbul terlebih dahuin
Jumlah preduk vang akan dihasilksn dan selanjutnys
mengalikan dengan standar renggunasn benang dengan
standar penggunasn benang perunit.
- Pembelian Benang
Tenz dapst ditentukan dengan memperhitungkan persediaan
awal bensng vang dimiliki dan persediaan akhir benang
vang dikehendakil.
- Bilava Bensng Ysng Habie Terpskai
Dapat diketahul dengan mengalikan hargs benang perkilo-
gram dengan Jumlsh kebutuhsan benang.
Efisiensi Pembelian Bshan Baku
Merupakan pembelisan bensng veng sesusi denzgsan kebutuhan
dalam artl tidak meneganggu kKelancaran proses produksi

tetarl dengan bilaya veng serendah mungkin.

il T e — ' ——

o
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Bilava-biaya vang bherkenasn dengan pembelian bensng tersze-
but meliputi :
~ Biava pemesanan
Timbul setiap kall pesan. vang terdiri dari biayva
administrasi, biavs penerimasn bahan dan biava pengiri-
man bahan. di mans total berjumlah Rp 220.000,-.
- Bisvs penvimpsanan
Timbul karena adanyva benang vang di simpan., terdiri
dari bisva asuransi dan biava pemeliharssn ., vaitu
ditetapkan zebezar % dari persedissn rata-rata.
Untuk lebih meningkstkan efiziensi pembelisn benang, maks
terlebih dahulu diadskan penyvusunan rencana penggunaan
benang. Apabila ternvats bisya wvang ditimbulkan oleh
pembelian henang vang direncanakan lebih kecil daripada
vang tidak direncansakan. maka efisiensi pembelian bensngz
akan meningkat.
Digamping itu perlu juga diperhitungkan tentang pengadsan
benang vang tepat yang meliputi :
- Penentuan Safety Stock
Menuniukkan persediasan benang minimum vang harus ada di
gudang gebagal pengaman.
- Penentuan Jumlah Pemesanan Ekconomiz (E0Q)
Menuniukksn pembelian benang veng paling ekonomis.
- Saat Pemesanan Kembalil (ROP)
Menentukan kapan sebaiknve diadakan pemesanan kembali
dengen melihat persediasan benang di gudang.
- Perzediamsn Makeimal
Menentukan Jumlash benang maksimal vang harus ada di

gudang agar dapat terhindar dari pemborosan.

__-——..'Jm
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Biaya-biaya vang herkenasn dengsn pembelian benang terae-
but meliputi :
- Biava pemesanan
Timbul setiap kall pesan., vang terdiri dari biaya
adminisgtrasi, biavs penerimasn bshan dan biava pengiri-
man bahan, di mana total berjumlsh Rp 220.000,-.
- Bisvs penvimpanan
Timbul karena adanva benang vang di simpan. terdiri
dari bisva asuranei dan biava pemeliharsan ., wvaitu
ditetapkan sebesar 5% dari perszedisan rata-rata.
Untuk lebih meningkstkan efiziensi pembelian benang, maka
terlebih dahulu diadskan penyvusunan rencana penggunsan
benanz. Apabila ternvats bisya wvang ditimbulkan oleh
pembelisn benang vang dirvencanakan lebih kecil daripada
vang tidak direncanakan, maka efisiensi pembelisn benang
akan meningkat.
Dissmping itu perlu juga diperhitungkan tentang pengadsan
benang vang tepat yang meliputi :
- Penentuan Safety Stock
Menuninkkan persediasn benang minimum vang harus ada di
gudang sebagsl pengaman.
- Penentuan Jumlsh Pemesanan Ekonomiz (EQOQ)
Menuniukksn pembelisn bensang vang paling ekonomies.
- Basat Pemezanan Kembsall (ROP)
Menentukan kapan sebaiknys diadakan pemesanan kembali
dengan melihat persedisan benang di gudang.
-~ Persediaan Mekeimal
Menentukan Jumlah benang maksimal vang harus

gudang agar dapat terhindar dari pemborossan.
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1.8 Metode Benelitian

Metode Fenelitisn adalsh langksh-langkeh operasionsl
delam venelitian yvang bertulusn untuk memecshkan masalah
sehinggs dipercleh hsal vang benar. obvektif dan ilmiah.
Langkah-langkah vang ditempuh dalam penelitian ini sdalsh:

1.8.1 Tahap Persiapan

&. Menestuksen Loksaail Penesiitian

1)

setlap perusshasn dalsm perkembanganrvs selalu menghada-
rl berbagsi maesalsh. Demikian Juge dengan CV. Maiu
Mapan. meakipun perusshaan ini mempunval tingkat kema-
Jusn  yang bsgus. namun permasslaharn bahan baku tetap
menjadl kendals vang menghambat kemejusnnva. Untuk itu
penulie menetapkan lokasi penelitisn di Perusahaan Tenun
CV. Maju Mapan Ngunut Tulungasung ini.
Digamping itu. lokasi penelitian ini dekat dengan penu-
1im sehinggs diharapkan skan dapat memperlancar pelakes-
naan penelitian pade tahapr-tshar berikutnva.

b. Observasi Pendahuluan
Sebelum mengadskan penslitian lebih landut, penulis
maelakzanakan obeervasi pendshuluvan dengsn makeud untuk
mengatahul serta melihat sktivitas perusshaan dan ssgals
gesustu vang ada di dslswmnva berksaiten dengan sktivitas

terssbut.

L3

Stud! Kspustaksan

Guna menentuksn konsep-koneep vang akan dipskai eebagai
daser dalsm melskssnakan pvenelitisn., Jduga untuk memper-
kays tecri-teori. maska dilaksasnsksn studi literatur., Hal
ini Ybertuluan sgar pemshaman teori-teori tersebut akan

memudahkan dalam melskesanakan penelitian.
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1.8.2 Tahap Pengumpulan Data

&.

o

ehnik Observas
Mangadaksan pengamatan sscara langsung terhadap obyak
renslitian guna memperolsh data vang benar-benar obvek-
tif. Dalam hal inl penulis mengadakan pengamatan terha-
dap Jalannvs proses produksl. persediasn bahan baku di
fudang, dan juga prosges datangnya bahan baku.

Tennik Interview

Mengadakan wawancars sscara langsung dengan fihak vang
berkompsten di dalsm perusahsan. Dalam hal ini penulis
mengadakan wawsncsara dengan manajer perscnalis, sekrets-
rig. bagian gudsng., ksbag produksi dan lims orsng karvsa-

=

wan operasional =ebagai =ampl

o
Xl
i

St Ths i er 4
AE8AniIx UJoEumeXts8sl

Mempelajari dokumen atsu catstsn yanag berkaitan dengan
masalah penelitisn. Dslam hal inl penulie mempelalari
tentang catatan pembelisn bshan bsku. daftar pemakaian
bahan baku, persedissn bshan baku, volume produksi vansg

di cspai. dan sebagainva.

1.8.3 Tehap Analisa Data

Metode analies data vang digunsksn dalam menganalisa

permazsalsahan yang sde antars lsin:

R

Ramalsn Penjualan
Dalam hal ini digunakean ansliss trend garis lurus dengan

metode least square.
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Y = a5 + bX
& = 2Y
n
b = XY
ZX®
dimana :
Y = ramalan penjualan dalam unitc
Z = Jumlah data historis
n = banvaknva data
" = konstanta
b = konstanta

(Gunawan dan Marwan, 1273:58>
Menentukan persediaan rata-rata

Parg,.awal + Pera, akhir

Fere, rata-rata =
L]

o

(Gunawan dan Marwan . 1979:132)
Tingkat perputaran versedisan per-tahun (Inventory Turn
Over / ITO)

IT0/tah rencana penjiualan pertahun
TO/tahun =

pergediasan rata-rats
(Gunawan dan Marwan , 1872:192)
FPenvusunan Budget Produksi

Tingkat penjualan
Tinzgkat persedissn akhir

Tingkat kebutuhan
Tingkat persedisan awal

Tingkat produksi
(Gunawan dan Marwan . 1978:177)

Fenyusunan budget kebutuhan bahan baku

Kebutuhan bahan mentah merupakan ha=il kali kwantitas

bareng Jedi vang dihasilksn dengan Standard Uszsge Rate.
(Gunawan dan Marwan , 1872:218)

Bila diformulssiksn sebagai berikut :

Kebut .Bahan Baku = Tingkat Prod. =z SUR
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haldon P y £ b9
pembelian bahan bal

udget

"
:T:
Ir
e
th
."-
Bk

Peregedlasn askhir

Eebutuhan bahan mentsh untuk vroduks!
Jumlah kebutuhan

Persediaan awal

Pembelisan Pahan mentah

(Gunawan dsn Marwan.

FPenvusunan Budget Biavs Bahan Baku
Biava Bahan Baku = EKebutuhan Bahan Baku (Init)
(Gunawan dan Marwan
EEE R4 kemball

Menentuksn nemasanan

ROF = 38 + Kebutuhan zselama lesd time
= 55 +

(F= Order Po

1979:230)

= Haraza

1978:243)

int)

ROP 55 (Pxl)
Dimsna
ROP = Re Order Point
oo = dafety 3tock
e = Febutuhan Bshan Baku setiap hari
1 = Lead Time ( tenggsng waktu pemessnan )
(Lukman Svamsudin, 1885:292)
Jumlsh vesansan skonomis (EOQ)
] WA x R X H
EOQ = #
P x I
F = fumlah (delam unit) bahan haky vang akan dibutuhksan
selama perliode tertentu.
g = hiave vemesan setisp kall resan.
F = harga pembelian perunit bahan mentah.
T = bilava renvimpanan dsn pemeliharaan di gudang (%).
(Bambang Rivanto, 1984:65)
Menencukan makaimum Inventory
Maka. Inventori = EOQ + SS

(Sofvan Asssuri,

1980:209)
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k. Menghitung Pesrputaran Bshan Baku

Fervutaran Eshan Bsku = Biava Eshan Baku

Rata®*Persedisan Eehan Eaku

(Suad Husgnan dan Enny Pudiisstuti, 19894:87)

1.8.4 Tahap Pengambilan Kesimpulan

Berdasarkan data dan informasi hazil penelitian maka
di =ini penulis menggunskan pengambilsn kezimpulan dengan
metode deduksi. yaitu teknik pengambilan kesimpulan vang di
mulai dari teori-teori vang bersifat umum untuk di peroleh

kegimpulan vang bersifat khusus.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sedjarab Singkat Perusahaan

Perusahaan tenun CV.Maju Mapan didirikan pada tahun
1971 oleh Bapak Psiman di dasrah Ngunut Tulungagung. Peru-
sahaan ini pads mulanva masih bersifst “home industry”
dengan hasil produksinya berupa sumbu kompcor. sumbu lampu.
tag esekolah dan ikat pinggang vang daerah pemassrannva
meliputi Tulungsgung, Malang, Surabava. Semarang, dan
Jagarta. Dengan tekad bulat den kemauan keras serts rasa
optimiz vang tinggi dsasri Bapsk Paimsn selsku pimpinan
perusahaan, mska pada tahun 1875 perusshsan ini mengembang-
kan produknva berupa tas ransel dan kopreliriem.

Sampai tahun 1875 perusahaan ini masih menggunakan
Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). Namun demikisn. pemasaran
produknva sudah meluass sampai daerah Bandung. Dan karens
produknva  bermutu baik, mska pada tahun 1878 perusahaan
mulal mendapat kontrak dari beberapa perusshaan besar di
Indonesia, antara 1lasin : CV. Berkat Dedy Jakarta. CV.
Wiiava Jakarta, CV. Prasida Jakarta dan PT. Koda Jakarta.

Melihat prospek vang cukup bagus dimasa vang skan
datang. maka pada tanggal 8 Desember 1980 peruzahasan vang
semila  berbentuk perusshssn perseorangan diubsh bentuknva
meniadi Persekutuan Komanditer (Commanditaire Vennonecape)
dengsn nama CV. Maju Mapan. dengan surat 1ijin industri

No.040/Kanwil.13/18/1k/LUS/VIII1/1984.

40
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Dengan berubshnva bentuk perusahaan dan perkembangan
vang dicapsi. maka jenia produknys juge mengalami perkem-
bangan. vaitu dengan memproduksi berbagal macam perlengks-
pan ABRI. Dan untuk lebih meningkatkan hasil produksinvs,
perusahaan menambah sarana produkeinvas dengan Alat Tenun
Mesin (ATM). Selanjutnvs pada tehun 1883. CV. Msju Mapan
mendapat kepercayvaan dan di terima meniadi rekansn Badan
Perbekalan Angkastsn Bersendsta Republik Indonesia (Babek
AFRI) Departemen Hanksam untuk mensuplail alat-alat perleng-
kapan AERI.

Selama meniadi rekansn Basbhek ABRI, perusshaan semakin
berkembang berkat bimbingan dari Babek ABRT, lebih-lebih
dalam hal pengembangan mutu produk. Karena produk peralatan
ABRI berkembang pesat dan basnvak Xontrsknvsa, maka produk
selain untuk Bsbek ABRI eeperti tas sekolah. sumbu kompor
dan sumbu lampu tidak diprodukei lagi karena kapasitas
produkei vang tidsk memungkinksan.

Dan sebagaimana progresm vang dianjurkan pemerintah,
CV. Maiu Mapan mempunvei anak asuh vaitu beberaps pengusaha
kecil yvang ads di sekitar lokagi perusahaan. Pihak perussa-
haan membsarikan bantuan berups penyediaan bahan baku untuk

diolsh. dimana nantinva sgetelah menjadi barang setengsah

dadi atsu barang jadi aksn dibeli kembali oleh perussahaan.

3]

ebazal penghargsaan atas keberhaszilan usaha dan pembinaan
anak ssuh ini. pada Bulan Desember 1994 perusahaan mendapat

Penghargaan Upskarti dari pemerintsh.

',i
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2.2 Lokasi Perusahaan

Femilihan suatu letak perusahasan akan memberikan
pengaruh yang besar bagi sukees tidaknva suatu perusahaan
melskzanskan sktivitasnva. Oleh karena itu pemilihan letak
atau lckasl ini haruslah didasarkan ataz pertimbangan-
pertinbanagan vang cermat dan matang tevhadap semus faktor-
faktor vang ada kaitsnnva dengan penentuan lokazi teraebut,
gehinggs perusahsan dspat hervoperssi dengan lancar. afektif
dan effisien.

Adaspun lokassl dari Perusahaan Tenun CV. Maju Mapan
adalsh di Jalsn Reya I No.26 Ngunut Tulungagung. Dari EKota
Tulungagung % 17 km ke Timur, Dslam pemilihan lokasi ini.
perusshasan telah mempertimbsngksn beherapa faktor vang
cukup berperan dalsm penentuan lokaesi, =zntara lsin :

a. Bahan Baku

Untuk memenuhi ksbutuhsn bahan baku vang digunskan

fdalam proses produksi, perusahasan dapat mengsmbil dari

Fetal Laweng. Pasurusn. Surabava can Suraksrta. Men-

gingat letak dan sifat dari bshan baku vang mudah

tlangkut. makas pemilihan 1lokasi ini =angat tepat
karena letsk rerusshasn veng dekat dengan Jjalsn rava.
b, Tensga Kerja
Faktor rtenasgs kerjs sangatlah menunjanz suksesnvs
relakssnaan proses produksi. Tersedianys tenaga keria
yvang cukup merupsksn fsktor vang harus selalu diper-
hatikan oleh perusshasn. Dasrsh di sekitar perussahaan
adslsh dasrah yang radat penduduknva. seshingga perusa
hasn tidsk mengalami kesulitan dalam mencari tenags-
kerja, apslagi zebagisn besar tenags keris vang diper
lulzan sdalsh tensgs kerida yang terdiri dari buruh-buruh
kazay dimsna tidsk banvak memerlukan keshlian dan

vendidikan veng tinggi.

e A | ——— i ¥
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TRNAIPOrtasi

SArana pengangkutan Jugs memegang poranan vang sangat
penting dalam mensntukan lokssi perusahaan karena hal
ini akan mempermudsh rperusahaan dalam mengangkut
bahan-bahan yang diperlukan serta hasil-hasil produk-
si. Jugs kebutuhan komunikssi darat dengan pihak-pihsk
vang berkepentingan, Karena perusahaan ini terletak di
tepri jalan rays yvang menghuvbungkan Kota Msalang. Blitar
den Tulungagung, serta dekst dengan stasiun kereta
spli. maka hal ini mernpakasn fasilitas khusus vang

dapat menismin kelsncarsn pengangkuten atsu transpor-

Perusahaan Tenun CV. Maju Mspan terletak pada Jalur
lala lintas ysng cukup ramsi, gehingga hal ini skan
menjamin pemasaran hsasil-hasil produksi ke pasaran
dengsn blays vang relistif smurah.

Sumber Tenaga

Famititas perlistriksn. sir msupun komunikasi melslui
telepon cukup memadal di lokasi perusahaan.

Modsl

Untuk pemsnuhan kebutuhsn dana. peprusahaan tidak
mengalami kesulitsn karensa selama ini perusshasn telah
bekerds esama dengan bebersps bank vang sisp membantu
permodalan perusshaan, yitu : BHT 48 Blitar, BRI
Ngunut. BCA Tulungagung dan Bank Dansmon Tulungsgung.
Fkepens! Perusahsan

Dalam rangks usehs untuk mengadaken perluassn peruss
hasn sengst memungkinken geksall, karena dilihat dari
razilites tanah vang masih tersedia ocukup luas di
2ekitar psrusahaan, serta terssdianva fasilitae-
ilitas lain.
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2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Padas dasarnva zetian

organigasi

agar pembagian tugas.

44

rerusshasn periu membuat struktur

Jawsb dzlam organiesasi menjadi ielas.

wewenand

dan

tanggung

Bentuk struktur organisasi vang dipergunakan oleh CV,

Msiu

suAati

HMapan

rerusaliaan

relaks

adaleh bentuk garis atsu

anAasn

Eind,
tugas pekeriasn.

dima

komunikagi atasu wewenang dan tanggung jawab hanva

pads atasan ke bawshan

tn

dalam

organisasgi ysnz rapi.

@8

melaksanakan pekerjasannva

mpai

Setisr pimpinan peruzahaan akan mendsarpatkan

bila terdapst

na dalam
saluran

tevrbatas

dibatasi fung=i-fungi terten-

kemudshan
atruktur

guna pembagian tusass vang dilimpahkan

ke bawshannya. Untuk mendespastkan gambaran vang lebih Jelas
mengenai Struktur Organissei CV Maju Maspan dapat dilihat
pada gambar di bawah ini
Gambar 1
PERUSAHAAN TENUN CV. MAJU MAPAN
STRUKTUR ORGANISASI
Direktur
1
Wakil Direktur
. i
| 1 ] : | 1
Kabag. | Kabag. Kahag. f Kabag. Kabag.Adm.
tmcang J Favreonalis Produksi ! Pemasaran & Keunsngan
| | gy
3 !
Tenagsa f Tenaga! | Tenaga| | Tenaga
FPergu- Peniu-| | Eeuang! | Pembu-
iangsn slan an i kkuan
| i { i
| Kasie, Kasie, Kagie, Kasie.
L_Pertenunan Pros, Logam i Peralitan Per&latanl
| i ) |
Earvawan Eavvawan Karvawan Karvawan g

Sumber CV.Majdu Mapan Ngunut Tulungagunsg. 1996,
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Dengan adanya etruktur organisasi tersebut. maka askan
nampak tugas dan tanggung Jawab masing-masing individu
dalam perusshasn. Adapun pembagian tugas dan tanggung jawab
mazing-masing bhagian dalam Perusshaan Tenun CV.Maju Mapan
adelah zshage! berikurt

g. Dirvektur

- Bertangguna Jjawab terhadsap kelangsungan hidup peru-
smahasan.

~ Mendelegasiksn sebagian wewenang dan tangsung Jawab
nva kepada masing-masing bagian daslam perusshasn.

- Menentuken kebijsksanasn perusshesan baik vang hersi-
fat umum mauprun khusueg mengenai keuangan. produksi,
remssaran dan persconalis.

- Membina hubungan luar, terutama mensntukan kebilaksn
reruzahaan dalam bidanz perdaganzan termssuk mencari
order,

- Menetavkan rencana keris perusshsan,

b. Wakil Direktur

- Rertanggung Jjawab kepada direktur,

~ Mengambil alih tugas direktur apabila direktur
bavrhslangan.

- Membantu direktur dalam merencanakan pengembangan
dan kegiatan lain demi tercapainva perluasan kegis-
tan perusahaan,

- Mengadaken persispan, pelskesnaan dan pengawasan

terhadap jalannya proses produksi.

Ca
P
o
I‘J
i
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-
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£
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]
e
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- Bertanggung Jswab kepada direktur dan wakil direk-
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Bertanggung Jawab atag keamansn. pengawasan sSerta
remeriksgaan keluarmasuknva bahan baku dan barang
Jadi

Memegang buku persediaan.

Merencanaksn pembelian bahan bakua,

Kabag.Perscnalla

\'.'1

Bertanggung jawab padas direktur dan wakil direktur.
Menanganil kesluar-masuknva tenags keria.
Membuat usnlsn dslsm bidang ketsnagakerjaan kepada
direktur mengenai : disiplin kerjs, sgedahtersan
karvawan. mutasi pegawail dan sanksi-sanksi kepega-
waian.

hag. Froduksi
Bertanggung jawab pada dirsktur dan wakil direktur.
Mengawagi tugag operasional pabrik esesual  dengsn
rencana kerjs dsn jsdwal waktu yveng ditentukan.
Secepatnva melapor kepads baglsn teknik produlks)
apabila terjadi kerusskan mesain.
Mengkoordinir dan mengswasl serta memberi pengarshsn

kepadas bawahan .

Kabag. Femasaran

Bertsnggung jawab pada dirvektur dan wakil direktur,
Menvusun rencans program kerja pemasaran/penjualsan
=gual dengan anggaran vang telah ditentukan.
Mengupayvakan peningkstan penjualan dan mengatur
relasvanan terhadar peganan-resanan vang mssuk. ‘
Mengkoordinir dsn mengawasi sgeluruh kegiatsn bagian k!
DAMABATET . |

Mencari dan mengumpulksn informasi pasar. ,
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Bertanggung Jawsb pads direktur dan wakil divektur.

~ Marencanakan, mengkoordinir. mengawa=i geluruh
kegistan orverasional dan administrasi urussn keua-
ngan gerta pembukuan sesusai dengsn program keris dan
rengarahan dari direktur dan wakil direktur.

-~ Mengkoordinir angzZaran EKeusngan perusah&aan., menga-

wael =zerta melaporkan realisssi kepads dirsktur dan

wakil direktur.

P g
Fa

Fasie.Psrtenunsn

- Menaswasi keris karyvawsn bagisn tenun.

Mengusahsakan ager targst vang telah ditantukan dapat

tercapal.

Membuat, laroran berkals, mingguan dan harisn.

Kaaie.Prosez Logsam

b

- Mengawasi pelakeanaan keris di bagzien brownier.
catak, poles, pernis.
- Melakukan remeriksasn terhadsp kualitss barang
relengkap.
- Spegifikael proses produksi kimis logam.
J. Kasle,Perakitan
- Mengawa=zi pelakesnaan pemotongan bahan.
- Mengawael pelakssnaan pendahitan bahan.
Mengswasl penvetelan barang dengsn alatnyva.
-~ Mengusshsksn tercapainvas target vang ditentukan.
k. Feaile.Peralsatan
= Memberiksan petunjuk dalam memelihara dan menjaga
kelengkapen keria mesin produkei
- HMengawazi dan mem=slihsvra semua perlengkapan mezin
fdan peralaten demi kelancaran proses produkesi.

~ HMengkoordinir dan megswasi bagisn bengkel.
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2.4 Persopalia Perusahasn
2.4.1 Jumlah Karyswan

Dalam mendalankan aktivitassnya., CV.Maju Mapan banyvak-
menggunskan tenaga kerda manusia. Tenaga kerja ini seba-
gisn besar di dapat dari sekitar perusshsan. Adapun jumlah

karyawan vang ada selurubhnyva berjumlsh 236 orang. Jumlsh

dan aftetus karyawsn tevsebut dspat dilihat pada tabel

berikut
Tabel 1
PERUSAHAAN TENUN OV,.MAJU MAPAN
JUMLAH DAN STATUS KARYAWAN
TAHUN 13998

Jabatan i Status Jumlah

Direktur . Tetan 1 orang
Wakil Direktur ! Tetap 1 orang
Kabaz. Gudang Tetap 1 orang
Kabag.Personalia Tetap 1 orang
Fabsa. Produkei Tetap 1 crang
fabeag Femagaran Tetap 1 orang
Kabaaz. Adm.dan Keuangsn Tetap 1 orang
Famsis Pertenunsn Tetap 1 orang
Keegis,Proses Logam Tetap 1 orang
Kasi=s, Pevabkitan Tetap 1 orang
Kagie . Peralatan Tetap 1 orang
Tenaza Pergudanzgan Tetar 3 orang
Tens=za Fenjualan Tetap 3 orang
Tenaga Keuangsn Tetap 2 orang
Tenaga Psmbukusn Tatap 1 orang
Tensaga Sopirp Tetap 4 orans
Satpram Tetap 2 orans
Pekerija/Karvawan Harian 11¢ orang
Pekevia,/ Karvawan Borongan 100 orang

Sumber : CV.Maju Maspan, Ngunut. Tulungagung.
A0 i’a LAN Foidue il
‘?ﬁ??a UW?Wﬂ*$ JrveRl
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2.4.2 Jam Rerja Karyawan
Jam kerja vanag digunskan pada Ferussahaan Tenun
CV. Maiu Mapan adalah sebagai berikut :
(1) Jsm Kerjs I s 07.00 - 31.30 BBWI
(2) Jam Ietirahat : 11,30 - 12.30 BBWI
(3) Jam Keria II : 12.30 - 15.30 BBWl
Hari kerdas mulai Hari Senin =ampail dengan Hari GSsabtu,
sedang untuk Haril Minggu dan Harl Besar diliburkan. Tetapi
ada kalanye untuk karvawasn produksi diperlukan untuk kerisa
lembur apsbila terdapat pesanan yang melebihi kemampuan
perusshaan harian. Jadil perusshassn menetepkan hari  keris
dalam satu bulan sebanyak 2f hari, stau satu tahun =seba-

nyvak 300 hari.

2.4.3 Knalitas Karvawan

Dalsm Peruzsshaan Tenun CV.Msiu MHapan ketenagakerisan-
nva dibsgi dalam dua golongen besar, vaitu : bagian kantor
dan bagiasn operssi. Untuk basgian kantor. tenaga kerja vang
digunakan minimal bperpendidikan Sekolah Landutan Atag
(SLTA) dan wuntuk bagian operassi minimal berpendidikan
Sekolah Dagar (SD).

Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat perincisnnyva seba-

£ai berikut

1. Pergurusn Tinggi . 3 orang
2. Sekolah Landutan Atas : 40 orang
3. Sekolan Lanjutan Pertasma : 85 orang

4, Sekolsh Daszar : 108 oreng
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2.4.4 Upah dan Sistem Penggajian

Upah vang diberikan oleh Perusahsan Tenun CV.Maju
Mapan kepada keryawan tidak sama besarnva. Upah tersebut
dieeausikan dengan tugas dan wewsnang serts tsnggung Jawab
vang dilimpahkean kepads masing-masinzg karvawan. Adapun
gistem pengupshan vang dilakukan oleh perusahasan dapat
diperinci sebagai berikut :

1. Sigtem Upah Bulanan

Diberikan kepada tensgs kerija tetap yang diangkat

langeung oleh Direktur dsn mendapat gaii setiap bulsn-

nya secara rutin., Besarnya geii adslsh berkisar antara

7Rp 150.000,00 - Rp 600.000,00.
Sistem
Diberiksn kspada tensga kerja harian perusshaan vyaitu
tenags kerja vang belum diangkat oleh peruashasn,
tetapli mereka telsh diperbsntukan secara tetap untuk
melakukan pekerjasn sesusi dengan bidangnva. Mereka di
g831 menurut hari keris selama z2atu minggu dan diba-
varksn setiap akhir minggu (akhir hari kerja). Beasr-
nyva upah vang diterima asdalsh berkisar antara

Rp 2500.00 - Rp 4000,00 per-hari.

)
.

Siatem Uprah Borongan
Diberikan kepadas tensgs keria borongan vyaitu tensga
kerjda vang bertugae pada bagian proses produkei,
dimana mereks bekerja zebsgai tenasga keria lepa

Fe

(9]

esgarnva upah disesusikan dengan ha=il vang dipernleh
setiap hari, yang rats - rata sebezar Rp 3000,00 -

Rp B5O0,00 per-hari.
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4, Sistem Uvpah Lembur

Diberikan kepsda tenaga kerja vanz melakukan keria

lembur, wvaitu mereks vang mesuk psda selain Jam-jam

keria perusahaan. Bessrnva upsh vang diberikan peruss-
haan pada tenaga keria lembur ini adalah dua keali

Lipat dari upah harian vang di terimsa.

Selain upsh den gaji vang diberikan perusahasn di
atas. perusshaan Jjugs memberiksn tundianzan dan Jaminsan
so2ial untuk semua keryvawan di luar gali maupun upah vang
di terims. Bentuk-bentuk tunjangan can Jaminan sosial

terssebut adalah seba

i

I

L
=
-

ad

2.5 BPraoduksi dan Hasil Produksi
Z2.5.1 Bahan-bahan Yang Digunakan

Dalam melaksanskan proses produksi. kebutuhan skan
bshan bhahan tidsk biea ditinggalkan. baik itu bahan baku
maupun bahan pembasntu. Tersedisnva bahan-bshan dengan baik
akan menjamin kelancaran proses produksi. demikian Jjuza
geballiiknyvs.

Mengersl bahan-bahan vang diperluksn perusshsan dspat
dirinci ssbagal berikut

&. Bahan Bsaku

Rensng Lusi ukuran Z0,/3. Bashan ini dipergunskan untuk

rembustan kain terpal dan webbing s=t. Bahan ini dapat

diveroleh dari Surabayva. Patasl Laswsng. Pasurusn dan

Surakarta.

— —— AT— "‘-—-ﬂ” 'y ey
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b. Fahan Pembantu

- Kain perrachut. sebagsi pelapis pada ransel.

~ Logam kuningan seperti mata avam, gZasper, peniti,
njung katun. dan sebsgainys serts kuningan batangan
untuk dicetak sesuai dengan kebutuhan. Bshan inj
biega di beli di Tulungagung dan Sursbays.

- Bshan-bshan pewarna eeperti : obat ceiup olieve
indastren. soda caustik dan soda hydrosolfit. Bahan
ini dapat di beli di Surabayva.

- Bahan-bahan untuk browner. seperti : hipovernis,
prugl dan tinner. Bahan ini dapat diperolash dari
Tulungagung.

- Benang nillon berwarna vang sesuai dengan warna bahan

vang akan dijshit.

2.5.7 Peralatan Yang Digunakan

Peralstan adalah hal vang penting dalsm masalah proses
produksi. ysng nantinva jugs sangat menentukan keberhazilan
output vsng dihaegilkan pesrusshaan. Adapun peralatan-perala-
tan vang dipergunaksn oleh Perusahaan Tenun CV.Maju Mapan

dapat di lihat pada tabel berikut :
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abel Z
PERUSAHAAN TENUN CV.MAJU MADAN
PERALATAN YANG DIPERGUNLIKAN
TAHUN 15868

rp———e ——— —— SE——
No. | Perals an | Jumlah | Funagsi
| i
1. | HMesin Bobin | 15 | Sebagal alat pengurai benang
| | untuk keperlusn penviavan ke
| | mesin twister.
2. Mesin Twister| 12 | Sebagal perangksp benang lusi
3. | Alat Skir | 6 | Pengguliung benanzg dari kelos
i | untuk rersiapan stip webbing
4. | Mesin Tenun 13 i Sebags! alat menenun basnang
| pakan dan benang luesi.
5. | Mesin Jahit 100 Untuk menjahit terpal dan we-
I | bing yang sudah di potong
B Hesin Bubut 10 | Untuk membubut kuningan dengan
| bentuk vang dikshendali.
7 Hegin Poles | 5 { Untuk memolee barang logam
§. | Bak Pencucl 10 | Sebagal alat pencuci.
g Bak Pengelup- 20 ! Sebags’ alat pencelur/mewarnai
| an ; { benang ssbelum di ftenun
10 Alat Las | 2 Untuk menyanbung logam dan un-
| | tuk memperbaiki mesin vang ru-
. l ask
Y. | Alat va”“rﬁnm' 4 Untuk mengekrom onderdil bas-
| rang pelengkap vang sudsh di
| haluskan supava mengkilap
12 Timbansan ! 8 { Sebags!l slat untuk menimbang
- 1 benang dan logam sebelum dan
| sesudal: di proses.
3. | Meteran 50 ! Sebagal slat pengukur.
14. | Gunting | B0 ! Untuk menggunting lembaran plat
! | terpal, webbing
158. | Kompor Gas 2 i oebagal s2lat pemanas tempat
g penggocokan dan pencelupan bhe-
[ ! nang yvang di terima.
i8. | Bak Browner | 20 Sebagal tempat untuk membrowner
= logam cdan kuningan.
117 | Galsh dan 20 Sebagal alat pemeras dan tem-
{ I Tongksat Pat panjesmuran benang.
i
Sumber : CV.Maju Mapan. Ngunut . Tulungagung,
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2.5.3 Tahspan Proeses Produksi

Yang di mekeud dengan prosee produksi disini adslah

pengnlahan bsashan-bahan hingga meniadi Varang jisdi. Adspun

proges produkai pada CV. Majin Mapan adalah proses produkei
vang sifatnva terputus-putus dan mempunvai urutsn yang
tidak pastil, karena pada waktu vang sama dibuat berbagai
macam produk.
Dalam vroses produksi ini dibedakan dalam beberapa
tehap. 1shap-tahsp tersebut adalash sebagail berikut :
&. FProses Psmbuatan Webbing Set

- Benang darl gudang (ukuran 20/2) di bawsa ke mesin
bobin untuk diuvdal dalam bhentuk gulungan beaar.
kemudian diuraikan dalam kelos-kelos bentuk pips.
Pada proses penguraian ini sudsh berfungsi asebagai
perangkap benang., vaitu dirangkapr dua/tiga. Benang
terural dalam kelos dikirim ke bagiasn twister
untuk rangksp enam, tujuh atau delapan disessusikan
dengan kEsbutuhan webbing set.

- Eenang dari mesin twister diangkat ke tempat
renggodokan ataun dicuci dengsn zoda hydrosulfat,
kemudian dicelup dengan olieve kemudisn dicuci
lagi wuntuk menghilsngksn zat warna yang belum
meresap. Setelsh proses selesail langsung disngkut
ke tempat peniemuran benang.

- Bensng dari tempat peniemuran vang sudah Kkering
dimasukkan ke dalam kelentingan dengan alat bobin
untuk keperlusn benasng papan. Sedangkan sebagisn
dari benang vang sudah ksring terszsbut dimssukkan

ke dalam mesin skir untuk penvispan bensng luei.

e L " F
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Setelah benang luai dan benang pakan sisp kemudian
ditenun untuk menghasilkan webbing. Setalah

webbing hasil tenunan diperiksa dan memenuhi
syarat Ekemudisn di angkut ke gudang setslah di-
timbanz dan diukur terlebih dshulu.

. Froses Pembustan Xa

- Pekid 434

bt

2 Terpal

- Prosesnva sama dengan pembuatsn webbing set sampai
pertenunan. hanva hasil skhirnyva saja vang berbe-
da, vaitu berups kain terpal.

- Kain terpal vang baru datang atau Jadl langsung
ganja diadsakan penvortiran untuk mengetahui kalan
ada vang cacst, kemudian dimasukkan ke gudang.

- Kain fterpal kemudian di bawa Fe= tempat pemotonzan
mntuk 41 patong-potong sesuail dengan lkebutuhan.

¢. Froses Pembnatan Bavseng Pelenakar

- Bahan lcgem kuningsn dari zudsng disngkut ke
tempat besalen.

- Ssmpal tempat besalen logam kuningan dipotong-
potong sesual denzan uvkuran yveng telah ditentuksan.

~ Bshan vang telsh di potong kemudian dilakukan
progee pembentuksan.

- Bahan vang telsh dibentuk selsniutnva dilakuksan
progee penvelegsian dengan beberaps tshsp :

(1) Pencuclan denagn air kerse. |
Ferendamsn dengsn ockaidasi agar bahan memben-
tuk warna hitam,

(Z2) Penjemuran.
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Bahan pelengkap sng sud selesal {1lakukan
penvortiran selanjutnya di angkut ke gudang logam.
g o ! ) o - -
d. Proses Ferakltan-Fenyvetelan

- Pemotongan bahan terpal,

-‘l‘

—

|

s
L

=

oy
g L

-

s

'

pola yvang sudah dit

- Setelash dipotong menurut pola. kemudis

T- rOSes t—.._..‘_;t"‘..\"'-"‘l'r%! ..

2 T‘;‘1—_—__|;*.- ,-{.i i =hd & 4 TL.emegsatT e —
nratelan dan disetel dengan bshan pelengikar

- Dalam prosges ketlgs | telah menjadi barang

iian diperikss adakah kekurangan dalam

ang-barang tersebut.

dilaku-

el

dalam
gudang dan siap dikirim ke pasar satau pemesan.

fintuk lebih jelasnva. urutan proses produkal dapat di
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Gambayr Z
TAHAPAN PROSES P

TAHAP 1

57

PRODUKSI CV.MAJU MAPAN

GUDANG EENANG

1
'

) T
TAHAP I1 !

TAHAP III

|

PENYORTIRAN || MESIN BOBIN
{
| |

GUDANG BAHAN
FELENGKAF |
-

1 i

|

GUDANG TERPFL JL* MESIN TWISTER ; TEMPAT BESALEN
1§ 1 ] |
PEMfTuNPﬁN f PENCUCTAN i TEMPAT
__J PENCUCIAN
| S ¥ e e
TEMPAT PENUMPUKAN GUDANG BARANG
BENANG KERING PERELENGKAPAN
|
MESIN SKIR
: |
| MESIN TENUN
| e ;
1
| L 3UDANG WEBBING SET |
| i |
f | TEMPAT PEMOTONGAN
1 ]
]
ok, MESTIN JAHIT
L
[
PENYETELAN
TAHAP IV l
PENYORTIRAN
i
PENGEPAKAN GUDANG
Sumbesr CV.Maju Mapan Ngunut, Tulungagung,

—

T | —
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2.5.4 Hamsil Produksai
Nari proses vroduksi 41 atase. Perusahaan Tenun CV.Maju
Mapan menghasilksn berbagal macam pervalatan ABEI untuk
memenuhi pesanan dari Badan Perbekalsn ABRI (Babek ABRI)
Departemen Pertahanan dan Keamanan. Hasil-hasil produksl
itu meliputi :
1. Tas Ransel

Z. EKovpelriem

)

Draagriem

r iy

Kantong Baranz

on

., Tas Magazen

(6 7]

Tendsa
Mengenai lamenys produksi masing-mseing barang dspat
cdilihat pads tabel berikut
TABEL 3
WAKTU PRODUESI MASING-MASING BARANG

( Menit )

| 5 Jenis Produk ( menit )

I kekerangan b : : . :

! | Fancel | Kopelriss | Uragries | Kantong Barang | Tas Magasen Tendz

.L ——p l 1

| Penenunan | 30 | 10 | i 5 b 150

! Femstongan | 15 | | } d | 13 43

| Penjahitan | 20 | 13 (5 13 - 143

| Penyetelan | 15 | 10 10 1 Lo /1 15

| Fengepakan | 5 %) H i 4 ! 3 O

| i i )

]i joslah | 85 | 47 T (& o 40
i i L <4

Sumber : CV, Maju Mapan, Ngunut, Tulungazunsg.
Merngenai tingkat produksi vang telah dicapai Perusaha-—
an Tenun €V, Maju Mapan pada Tahun 1995 dan 1886 adalah

sebhagail berilkut
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TABEL 4
VOLUME PRODUKSI TAHUN 1985 - 19986
( Unit)

| Tahun 1395 5 Tahun 199

| &ar!sexl Koppel| Uraag !ieﬁtaﬁgl Tas Tenda ] Raﬁseil foppel| Uraag |Kantongy [as fendz

¥ { riea | riem | barang| Magazen ries | ries | harang] Magazen

I ! | L | L

dan, | 7oas | sosa | 2770 amso faees | os | mees | s | 2me | ss [ww |
Pebr. | 747 | 305 | 2772 | #BSS | 3405 | 26 | eS| 2%s | 2610 | 5175 {3015 | 30
Maret | 7095 | It0m | 2778 ! 4853 | 3at0 | 28 | 7670 | 2eve | 2827 | 5180 | 3025 | 83
fpril | 7050 | 3100 | 2775 | 4953 | 3494 | 27 | 7es8 | g3ee | 2s08 | 5173 | 322 | %0
Mei | 7042 ) 30981 2774 | weS4 | 08 | 21 | 7es8 | Q6B | 2608 | 3173 | 3022 | 30
wni | 7o42 | 30se | 2r7e | 4eS7 | 3400 | 28 | 7ee7 | 29%e | 2a09 | 179 [ 3019 | 3
suli | 709 | 3099 | 2782 [ 4med |35 | M | 773 | 29751 2615 | 5183 | 3030 | 33
dgust.l 70:2 | 310 | 2785 | 4ses | 342 | 3 | e | w3l e | (wm | W
Sept. | 7040 | 3088 | 2755 | 4836 | 05 | 26 | 743 | 294 | 2605 | B70 | 3005 | 30
Ok, | 7032 | 3088 | 2765 | 4850 | 3403 | 24 | 7as0 | 2962 | 2606 | 5168 | 3000 | 30
Mov. | 7015 | 308 | 2759 { 4848 | 302 | 23 | Tebd | 290 l 2606 | 5170 | 2997 | 30
Pes. | £9%0 | To9s | 2788 | ae90 | 334 | 33 | 7a73 | 79e0 | 280t | 547S f3o42 |}

ool ] f
Juslahl 88570 | T7159 | 33288 36301 Eivg’f | | 9 T I 30315 |62106 |36208 | 415

H ! 1 |

Sumber : CV.Maju Mapan, Ngunut Tulungaguns.

Untuk mengatasi pengaruh musim mizalnya dalam hal
permintasn vang meloniak di luar perkiraan, maka periu bagi
perusshasn untuk menvisihksn barang jadinvae untuk perse-
disan. Hal ini sangat bermsnfaat untuk mencegsh hilangnvs
kesempatan untuk menjual hanva karena perusahaan tidsk
dapat wmemenuhi pesansn yang ads, karena tidsk dimiliknya
sejumlah persediasn hareang jadi.

Mangenal persediaan barang Jadi ini. tercstat sejumlah
pergediaan awal Tshun 1285 dan Tahun 1296 seperti dalam

tabel berikut
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g 4
'\.\ e Bl
b |'¢
f . " . * g
PERSEDIAAN PRODUK JADT
TAHUN 1995 - 1896
( Unit )
l Jenis Produk 1985 I 1696
. |
| 3
Ranzal 12519 j 15194 |
f Kopelriem 4963 f 8783 1
I Dragriem 3309 ! 4522 1
Kentona Barang 4248 i 7979 |
Taz Magasen 5135 ! 8560 !
Tenda 39 l 35 {
| i |

Sumber @ CV.HMaju Mapan, Hgunut., Tulungagung.

2.8 Pemaszaran Hasil Produksi
2.8.1 Daerah Pemassaran

Sejalan dengan tujuan janzgka pendek perusahaan vang
berkaitan dengan usshs untuk meningkatksn volume peniualan,
malka pensntusn dsersh pemassaran sangat mempengaruhi sekali,
Karena CV.Maju Mapan berproduksi berdasar peeanan, maka
pelakaansan pemssarsn produknvas langsung menjual berdasar
kontrak jual bell vang telsh dilakukan ssbelumnva.

Dalam meleskukan kontrak 3Jual bell, CV.Maju Mapan
gebelumnva melakukan pemagaran ke Babek ABRI untuk mends-
patkan tender di Mslang. Sursbays., Jakarta, Tulungagung,
Kediri dan Bandung.

Dalsm perubahan produk line, CV.Maju Mapan melaku-
kannva berdagarkan permintasn pembell atau pemesan., Fila
perucahsan  tldak masmpir membuat produk lins tersebut, maka
perusahssn menolak permintasannva. Sebelum menolak atau
menerims untuk evermintasn perubshan produk lins. perusshaan
melakuksn percobsan pembuatan produk permintaannve terlebih
dshulu. dan J1ks rerusshssn mampu membust produk tersebut,

maks perusshsan melakukan kontrak jual bhali dengan pemesan,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o o 61

2.6.2 Baluran Distribusi

1
i

%

i

a1ur

o

. digtribusi Perusehaan Tenun CV.Maju Mapan

tidaklah mengalami kesulitan karena hasil produksinysa
adalah berdasarkan pesanan. Jadi dalam hal 1ini. =aluran
digtribusl yang digunakan adalah salursn distribusi lang-
sung, valtu :

Produgen ——————cemm e > Konsumen

2.6.3 Promosi Penjualan

Untuk melancarksn pemszarsn hasil produksinvs maka
perusahasn perlu mengadaksn promosi peniualan agar produk-
nva lebih dikenal oleh konsumen.

Dalam melakukan promosi, CV.Maju Mapan bekeria s=ams
dengsn Habek ABRI. Disamping itu, promosi peniualannvs Juga
dilskukan dengsan :

1. Memasang papan nama perusahaan 4di depan lokasi perusa-

haan.
Z. Memberiksn ksos vang asda cap atsu nama perusshaan.
3. Mengikuti pamersn-pamersan industrl  dengan memamerkan

hesil-hasil produksi dan pengenalan foto-foto rernuss—
hasan.

4. Mencetal kalender.

2.6.4 Pesaing Perusahaan
Dalam dunia usaha, persaingan adalah suatu hal vang
2angat wajar dan besar sekali pengsruhnva terhadap tingkat

peninalan., Melaluil perssingsn tersebut setisp perugahaan
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-

akan menentukan rolicynva untuk dapat menguasai pasar. agar
aktivitaeg penjualannve dapat ditingkatksn sesuasi dengan
tuiuan rerusahaan.

Feeaing di sini adalsh perusahsan vsng menghaailkan
barang-barang vang sejenis. Adapun vang meniadi perusahsan
presaing dari CV.Maju Mapan adalsh :

i. Perusahaan Tenun Fa,.Sartimboel, Ngunut Tulungagunsz.

0

Perusahsan Tenun CV.Goeno Wijava., Ngunut Tulungagung.

Ui
)
o
3
o
]
o
o
m
D
-

1\ Tenun Fa.Soegiharto, Ngunut Tulungszung.

Perusshsan Tenun CV.Gelora. Jakarts.

L6 " -4

Perusshaan Tenun PINDAD. Bandung.

Mengenai wvolume pemasaran / penjualan vyang telah
dilcapsai oleh CV.Maju Mapesn mulai tshun 1992 sampai dengan
tahun 1996 dapst di lihat pads tabel berikut

......

TABEL &
VOLUME PENJUALAN
TAHUN 1832-1998

; Jenie Produk ( Unit )
Tshun |

| Ransel| Koppel| Draag |Kantong| Tas Tenda

! riem riem | barang| Magszen

i
1991 I 52.905| 22.800| 22.975| 43.000] 40.550 155
1992 3.2401 22.719| 23.081| 43.550| 38.165 175
1893 | 56.945| 22.577| 26.964| 47.294| 44.824 210
1994 | 69.871| 33.791] 24.831| 65.570| 39.540 268
1895 I £1.855) 35.339| 32.071| 54.570| 37.450 3385
1986 | 85.126 85.500i 31.250| 60.850¢ 38.250 368

i

Sumber : CV.Maju Mspan. Ngunut Tulungagung.
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2.7 Reuangan Perusahaan

Nana merurakan kebutuhan mutlak bagl perusshasn dalsm
melaksanakan aktivitaanva agar dapat berialan lancar. Dana
tersebut diperoleh dari modal sendiri. keuntungan hasil
penjuslan dan sisa laba tahun lalu.

Dan dalam usahs memperoleh tambahar dana sgar aktivi-
tasnva lebih luas lagi. maks perusshaan mendapatkan pinda-
man dari BNI 46 Blitar. BCA Tulungagung., Bank Danamon
Tulungaszung dan BRI Hgunut, yvang selama ini telah membantu

berkembangpesatnvs perusshasan.

2.8 EKebijaksanasn Pengadaan Bahan Baku

2.8.1 Standar Penggmmaan Baban Baku

Perusshaan di dalsm memprodukei hasil produkeinys
telah menetapkan standar penggunaan bshan baku (Standard
Usage Rate/ SUR) vaitu jumlah bahsn baku veng dibutuhkan
untuk memprodukei satu unit barang jadi.

Besarnya estandar penggunasn bahan baku untuk masing-
maging produk adslsh seperti pads tabel di bawah ini :

TABEL 7
STANDARD USAGE RATE
UNTUK MASING-MASING PRODUK

Jenis Produk KEebut Bahan Esku/Unit
Rangsel 0,78 kg
Koppelriem 0.28 kg
Drasgriem 0.35 kg
Kantong barang 0,15 k&g
Tas Magazen 0,65 kg
Tenda ' 50,00 kg
i

Sumber : CV,Maju Mapan, Ngunut Tulungagung.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T

2.8.2 Pewbellan Bshan Baku

Perugshasn Tenun OV, Maju Mapsn dslam pengadasn ba-
han hakunva tidek didssarksn stes kebutuhan. skan tetapt
didasarkan atas perkirsan sajie. Dengan demikian tidak ada
ketetapan dan pedoman yang pasti untuk nendukung rencana
pembelian,

Dengan tidek adanye redomen yang psst!i mensgenai kapean
den berspa Jjumlsh bahan baku yang seharvenva di beli. maka
tidak di ketshul kepan pessnsn tersebut harus dilskuksn dan
kapan pesansn tereebut harus datang,

seperti halnya dengen barang jadi. meks perusahasn
perln Juga memilikil pejumleh persediasn bahan baknu vang
Juga dspat dimanfsatkasn dalsm situasi vang tidsk terdugs,
euatu misal keterlambstsn datangnys pe=zanan bahan baku.
Dalam kesdasn seperti ini persedisan behan baku memiliki
peransn veng eangat penting dalam nmemperlasncar proses
produksi dslasm sustu perusshsen.

D1 bawah ini-penulis sajiken peresdisan bahan bsku

rerusshesn gelams Tshun 109F - 1008 -
TAREL 8

PERSEDIAAN BAHAN BAKU BEUANG
TAHUN 1995 dan 1986

Sumbesr : CV. Maju Mapan, Ngunut, Tulungezung.

Bulan | 1995 : 1998 '
L
Jan, I Z158.00 3967 ,45
Peb. | 1840.50 §321,20
Mar. | 1668. 358 6681, 45
ALt ol 2282 ,60 7T875,50
Mai | Z928 . 30 9829.45
Jun. | 3808, 10 105683.40
Jul. | 4237.70 11839.30
Aga. | 4896, 40 13127,10
Sep. | 5043. 15 14314,75
Okt. | 4781,75 13684.50
Nov. l 4828,55 13062, 40
Des. | 4534, 15 12438,75
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Mengenal pembelisn bansn baku vans dilskukan Perussa-
haan Tenun CV. Maju Mapan selsma Tahun 1925 dan Tahun 19986
dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 9
FEMEELTAN BAHAN BAKU BENANG
TAHUN 1995 - 1998

i Tahun 1993 Tahun 135
Bulan L— .
# Feabelian (Kg) | Harga {Rp) | Jdusiah (Rp) Pempalian (¥g) [ Harga (Rpl Jualah iRp)
i
Jan. ] 11060 OG0 | 121000000 | 13000 | 11000 143000000
Peb, | 11000 | 121600000 I 3000 g 143000000
Mar. | 12000 L0000 | 13000 | 143000009
bor. | 12000 | 144000000 | 13000 | 143680000
Mei | 12006 | tdd000000 | 13000 | 143000000
Jan, | 12000 144000000 | 13000 143000000
Ml | 12000 144006000 || o 14300000
fgs. | 12000 144000000 13060 143000000
Sep. | 11000 20000000 | 11000 121000000
| okt | 11000 121000000 | 11006 121000600
| Nov. | 11000 | 121000000 | 11000 121600000
fes. | 11009 12000000 | 11609 121000000
! i
| 17800 . | 1590000000 | 148000 L428000000
5 ! ! i |

Sumber : CV, Maju Mapan. Ngunut, Tulungagung.

Berdagar kepsda volume produkei vyeang telah dicapal
perusahaan pada Tahun 1995 dan Tshun 1996. maka dapat di-
hitunz pemakeian bahan baku benang selsma dua tahun terse-
but dengan mengalikan produk vang dihasilkan terszebut

dengan atandard usage rate vang teliah ditetapkan di ataas.
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TABEL 10

PEMAKATAN BAHAN BAKU BENANG TAHUN 1995

Bulan i Jenis Produk | ko | ]
— , f , Jualah
| Ransel | Kopelries | Uragries | Kantong Barang I fas Magasen | Tendz
i i 1
| i
dan. !5?93.?3 773,580 969,30 4§ 727.% 2213,28 ] 1250 }11217.50
Pab, |[378B8.73 | 7H4,00 | 970,20 | 127,35 213,25 1300 §11272,13
Mar. [3321,25 | 777,00 972,30 | 728,76 2218,30 1860 |11413,75
fpr. |5287,50 | 775,00 | 971,28 | 727,95 22,60 | 1350 |11324,30
fei  |5281,50 | 774,50 970,30 | 728,10 2215,20 1330 §11320,20
dun. [5281,50 | 774,00 959,85 |  728,5% 2216,50 L0 j11370,40
duk, 15293,50 | 774,75 113,70 | 129,40 2219,73 1556 111541,30
fgs. 15795,50 | 777,50 974,75 l 730,24 2228,30 | 1450 |11853,25
Sep. (|5280,00 | 772,00 947,73 728,40 223,25 1300 |11251,40
Okt. 15274,00 | 772,00 97,75 | 127,50 2211,95 1200 fAMS3. 20
Mov. |3288,73 | 771,50 943,65 I 727,20 211,30 | 1150 11094,40
Des. 15242,50 | 778,00 | 875,80 i 733,30 2200,30 1630 L1574, 70
i
Jumlah 136200,33
Sumber Tebel 4 & 7 diolah,
TABEL 11
PEMAKATAN BAHAN BAKU BENANG TAHUN 1998
Bulan ! denis Produk { kg ) !
L : ' . Juslah
| Ransel | Kopelries E Dragries | Eantong Barang | Tas Magasen ! Tands
L 1 L
! l
dan, |3748.75 | 741,25 | 913,50 175,25 1934,30 | 1500 [11638.25
Peh, |[5748,75 | 744,50 213,50 778,23 1959,75 ! 130G [11633,75
Har. {5?=?.‘ﬁ | 742,50 17,10 777,00 196,25 | 1830 |11805,95
fpr. 15751,00 | 742,00 912,80 775,95 1964,30 | 1500 [11444,03
Mei |5781,00 | 742,00 912,80 773,93 1954,30 ! 1500 |11645,43
dun, 15750,25 | 741,50 913,45 776,85 1962,33 | 1500 |11444,10
dul, 15754,25 | 743,75 $15,25 777,45 1949,50 | 1630 (11812,20
Ags. |5758,%0 | 763,25 | 915,95 | 7775 1966,90 | 1430 |11812,35
3ep. [5748,75 | 741,00 911,75 775,30 1993,25 | 1500 111830,25
okt 15745.90 740,50 711,40 775,20 193000 1300 |11422,10
Hov. [5743,00 | 740,00 312,10 775,30 1948,03 1500 |11823,45
bee. JS?E&.ES 740,00 210,35 i 776,23 1574,09 f 1330 j21704,90
]
Jumlah 1402253,40
Sumber : Tabel 4 & 7 diclah.

—

i, g—

66



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&7

Dalam hal pengadaan bahan baku, mska akan selalu
terkait dengan dua jenis biavs yvang saling berlawansn yvaitu
blayva penvimpanan dan biaya pemesansn. Semakin banyak
pembealian beshan baku., maks zemakin jarang menzadskan pembe-
lian e&shingga biave pemessnasn gemakin kecil. tetapi biava
penyvimpanan semakin besar. demikian jugs sebaliknya.

Berkenasn dengan kedua blava tersebut, perusaliasn

I

telsh mempunyal ketetapan tentang beszarnya masing-masing

biaya valtu sebazail berikut
a.Blaya penvimpansn = 5 % dari rats-rats rerssediaan
bahan baku.
b.Biave pemeganan, terdiri dsri :

~ Biasya administrasi = RBp 70.000,00

H

- Biava pengiriman barang Rr 100.000,00

- Blaya penerimasn barang Ep 50.000.00

+

Rp 220.000,00
Lead tims atau waktu tungsu antara ssat DEMESANAN
sampal dengan pessnan di terima ¢i gudang. berdasar renga-

laman beberaps tshun terakhir adalah zelama 7 hari.
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ANAL ISA DATA

Dalam Bab 1 telah dikemukskan bahwa massalah vang
dihadari olehl Perusahaan Tenun CV. Maju Mapan adalah msasih

belum =danve psrencansan dan Pedoman vang pasti daliam

1
mengadakan pembellian bahan baku, sehingzs tampak persediaan
bahan bsku vang menumpuk, vang dapat mengakibatkan besarnva
modal vang tertansem dalsm persedisan dsn Juza biava-blava
vang harus ditanggung ksrena persediaan tersebut.
Keadasn persedisan bsahan baku vang terlialu besar
tersebut dapst dilihat pada tebel di bawash ini
.
TAREL 12
PERSEDTAAN AWAL. PEMBELIAN, PEMAKAIAN DAN PERSEDTAAN ARKHIR
BAHAN BAKU BENANG TAHUN 188F - 1998
( XKilogram )
. { Tahun 1955 Tahan 1734
P Belas | Pers.dgal i?eabelttr ; Jualah | Pagukatan | Pors.4khir | Pors.deal | Faghalian | Jusisd | Fesskatran ' Sore Lkhtr
i i .
! . Jne | 2i58.00 i L0 J3ERR, 000 1Z17,50 | 1%48,50 937,48 | L1000 LaPSTAG 11836,2% | 530
P Pebe. | 193,50 | 18 {12, 0] 1015 | e, T8 ML | NN {1832,29) MRS | esRL,48
’ Maret | 1588,13 | 12000  113468,3% 11415,75 | 2252,60 668143 | L3000 [19861,45( 1189595 | 7875.3
fapril | 2237.0 1 12000 19252, 40 11304,30 | "3, 10 TR7S 30 | 11068 20873,300 11445,08 2209,45

Mer 292800 | w2e0e  {1a928, 300 11320,28 | 308,10 929,45 | 13000 122229450 11646,45 | 1058330
Junt | 304,10 ‘ 1200 [i308,00| L370,40 | 427,78 (583,40 | 13000 [23563,300 Lisddte | 11939, 50
iR | e j1s37e) US| 489,00 (939,38 | 1380 (20939,300 11912,20 | 1312710

daust. | 496,90 | 12000 |eeds,A0] 453,25 | 53,15 127,00 | Ui [26t27, 8] 181,38 | W37
Sept. | W0T05 | noes  [1anen,is) 11zn,48 | RS WIA,7S 11000 (25314, 75) 14438,25 | 13384,50
Bkt. | 470075 | 1080 (19784,75) 11153,20 | 428,33 5 | L0 |2eaed,50) M2 g0 | Mz |
Moy, | 3828,55 | L1000 [15628,33) 116P4.90 | 434,15 13062,40 | 10000 |2e082,400 11823,65 | 12438,78 -
Bes. |30 U000 SI,IS) LSZ0 | WMR4S | 1A%,7d ] L0 |33413.?5 U796,90 | 11731,85

. i 1 L i ! ; :

Sumber : Tabel 7,8.9,10,11 diolah.
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Yesdasn dl atae sangat mempengaruhl tingkst afisienal
vang dlicapal perusahaan. Henglngat usahs pengadasan bahan
baku memerlukan modal vyang tidak eedikit yang harus
diinvestasikan ke dalam persedisan tersebut, maka perusea-
haan harue dapat menentukan dan mempertshankan tingkat
pereedisan yang tepat dan dapat mendukung kelancaran dan
kelsngsungan hidup perusahaan. baik dalam jumlsh. kualitas
maupun biava vang zerendsh-rendahnys agar efisiensi ( dslam
hal ini efisiensi pembelian bahsn bsaku ; dapat ditingkat-
kan.

Sfalah =zatn usaha untuk mengatasl mssalah vang dihadapi
perusahasn tersebut adalsh densgan mengadskan perencsnsaan
yvang terinci mengenai pengadaan bahan baku densan penyvusu-
nan budget bshen baku. Denzan penyusunan budget bahan baku
inil rerusahsen skan mempunyail suatu pedeman dalam pengadsan
bahan baku esehingga perusahasan akan dapat mengendalikan
pembelisan bahan baku, skibatnys efislen=zi rembelian bahan
baku dapat ditingkatkan.

Untuk mengetshul apakash dengan penvusunan hudget bahan
baku dapat meningkatken efisiensi pergediaan veng dicapai
perusahaan, maka dapst dibuktikan densan membandingkan
realisaszi persedisan bshan baku Tahun 1996 dengan perse-
disan bshan baku Teshun 19298 apsbils berdasarksan hudzet.

Adapun langkah-langkehnys dapat ditunjukkan sebagai

berikut :
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3.1 Menvusun Budget Unit EKebutuhan Bahan Baku Tahup 1996

Budget unit kebutuvhan bahsn baku depvat disusun dengan
mengetahul terlebih dshulu Aumlsh produl vang akan dihasil-
kan. Adaspun Jumlsh produk yvang akan dihazilkan lazimnva
ditetaprkan berdasarkan pada ramalan penjualan (forecast
penjualisn) vang telsh ditetspkan sebelumnva.

Untuk mengadskan ramalan penjualan diperlukan data-
date tgntang volume penijualan vsng talah dicapsai peruszshsan
seperti vang terlihat pada tabel 5.

Adapun metode vang digunskan adalsh metode least
sguare dengsn rumus sebagai berikut

s & 4+ BX

a8 =

E

L

X

o
It
[ = |

3

(]

Dan dalam penghitungsn rencsna persediaan akhir Tahun
1996 diperluksn data-data di bawsh ini
TABEL 13
PERSEDIAAN AWAL, PERSEDIAAN AKHIR DAN VOLUME PENJUALAN
BARANG JADI TAHUN 19985

¢ it )

— e . T L
Jenis VFroduk Pers.Awal| Produksi Peninalan | Pers.Akhir,
Ranasel 12518 84530 81855 15194
Korpelrien 4363 | 37159 35339 8783
Urasrism 3309 33264 32071 4522
Kantong Barang 4248 58301 - 54570 7979
Tas Mamazen 51356 40875 37450 8560
Tenas 33 331 335 35

Sumber : Tsbel 3.4.5 diolah.

Untuk lebih Jjelasnva., dibawah ini penulis ursikan
mengsnal lanzksh-langkah terzebut :
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1) Produk Ransel

TABEL 14
RAMALAN PENJUALAN PRODUK RANSEL
TAHUN 1996
Tahun Penjualan X XY Xz
1991 52905 -2 -105810 4
1992 53240 -1 - 53240 1
19893 56945 0 0 0
1994 69871 1 69871 1
19956 81855 2 163710 4
314816 (8] 74531 10

o)
1

314816 = 62963,2

—

b = 74531 = 7453,1
i

Y = 62963,2 + 7453, 1x

85322,5

]

85323 unit ( pembulatan )
Dengan anggapan ITO Tahun 1996 sama dengan ITO Tahun
1985, maka akan dihitung persediaan akhir Tahun 1996 dengan

menggunakan data-data sebagai berikut

- Persediaan Awal Produk Jadi Tahun 1895 = 12519
- Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 1995 = 15194
- Tingkat Penjualan Tahun 1995 = 81855
- Rencana Penjualan Tahun 1996 = 85323

Adapun perhitungannya tampak seperti di bawah int

- Persediasan Rata® Tahun 1995 = 12519 + 15194 = 13856,5
2
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- ITO Tahun 1985 = 81855 = 5,9 x
13856,5

- Persediaan Rata® Tahun 1996 = 85323

5,9
- Persediaan Akhir 1996

1

14461,53 (2) ~ 15194

13729,06

]

13730 unit
Setelah diketahui rencana penjualan dan persedlaan
akhir Tahun 1996, maka dapat dihitung

- Rencana Produksi = 85323 + 13730 - 15194 = 83859 unit

- Rencana Kebutuhan Benang 83859 x 0,75

= 62894,25 kg
2) Produk Kopelriem
TABEL .15
RAMALAN PENJUALAN PRODUK KOPELRIEM
TAHUN 1996
Tahun Penjualan X XY Xz
1991 22600 -2 -45200 4
18992 22719 -1 -22719 1
1993 22577 0 0 0
1994 33791 1 33791 1
1995 35339 2 70678 4
137026 0 36550 10

02}
1

137026 = 27405,2
—

36550 = 3655

o
I
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I

27405,2 + 3655x

38370, 2

]

38371 unit
Dengan anggapan ITQO Tahun 1996 sama dengan ITO Tahun
1995, maka akan dihitung persediaan akhir Tahun 1996 dengan

menggunakan data-data sebagai berikut

- Persediasan Awal Produk Jadi Tahun 1995 = 4963
- Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 1995 = 6783
- Tingkat Penjualan Tahun 1995 = 35339
- Rencana Penjualan Tahun 1996 = 38371

Adapun perhitungannya tampak seperti di bawah ini

- Persediaan Rata® Tahun 1995 = 4963 + 6783 = 5873

2

ITO Tahun 1995 = 35339 = 6,02 x

13856,5

Persediaan Rata® Tahun 1996 = 38371 = 6373,82

6,02

- Persedisan Akhir 1996 6373,92 (2) - 6783

5964, 84

1

5965 unit
Setelah diketahui rencana penjualan dan persediaan
akhir Tahun 1996, maka dapat dihitung :

- Rencana Produksi = 38371 + 5965 - 6783 = 37553 unit

I

- Rencana Kebutuhan Benang 37553 x 0,25

9388, 25 kg
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3) Produk Dragriem

TABEL 15
RAMALAN PENJUALAN PRODUK DRAGRIEM
TAHUN 1996
Tahun Penjualan X XY Xz
1991 22975 -2 -45950 4
1992 23081 -1 -23081 1
1993 26964 0 0] 0
1994 24631 1 24631 1
1985 32071 2 64142 4
129722 0 19742 10
a = 129722 = 258544.4
=p=s
b = 19742 = 1874,°2
o —
Y*= 25944.4 + 1974,2x

1

31867 unit
Dengan anggapan ITO Tahun 1996 sama dengan ITO Tahun
1995, maka akan dihitung persediaan akhir Tshun 1996 dengan

menggunakan data-data sebagal berikut

- Persediaan Awal Produk Jadi Tahun 18895 = 3309
- Persedisan Akhir Produk Jadi Tahun 1895 = 4522
- Tingkat Penjualan Tahun 13995 = 32071
- Rencana Penjualan Tahun 1996 = 31867

Adapun perhitungannya tampak sepertl dl bawah ini

- Persediaan Rata® Tahun 1985 = 3309 + 4522 = 13856,5
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- ITO Tahun 1995 = 32071 = 8,19 x

13856,5

- Persediaan Rata® Tahun 1996 = 31867 = 3880,96

8,189

I

-~ Persediaan Akhir 1996 38980,96 (2) - 4522

3259, 92

3260 unit

Setelah diketahui rencana penjualan dan persediaan
akhir Tahun 1996, maka dapat dihitung :

- Rencana Produksi = 31867 + 3260 - 4522 = 30605 unit

- Rencana Kebutuhan Benang 30605 x 0,35

= 10711,75 kg
4) Produk Kantong Barang
TABEL 17
RAMALAN PENJUALAN PRODUK KANTONG BARANG

TAHUN 1986
Tahun Penjualan X XY Xz
1991 43000 -2 -86000 4
1992 43550 -1 -43550 1
1993 47294 0 0 0
1994 656570 1 65570 1
1995 54570 2 109140 4
253984 0 45160 10

o]
I

253984 = 50796,8

d
Il

45160 = 4516
i 75 20

£
T R
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Y"= 50796,8 + 4516x

64344,8

64345 unit
Dengan anggapan ITO Tahun 1996 sama dengan ITQO Tahun
1995, maka akan dihitung persediasan akhir Tshun 1996 dengan

menggunakan data-data sebagail berikut

- Persediasan Awal Produk Jadi Tahun 1995 = 4248
- Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 1995 = 7979
- Tingkat Penjualan Tahun 1995 = 54570
- Rencana Penjualan Tahun 1996 = 64345

Adapun perhitungannya tampak sepertl di bawah ini

- Persediaan Rata® Tahun 1995 = 4248 + 7979 = 6113,5
| 2
~ ITO Tahun 1995 = B54bH70 = 8,93 x
6113,5

- Persediaan Rata® Tahun 1996 = 64345 = 7205,49

8,83
- Persediaan Akhir 1996 = 7205,49 (2) - 7979

6431,898

6432 unit

Setelah diketahui rencana penjualan dan persediaan
| akhir Tahun 1996, maka dapat dihitung
- Rencana Produksi = 64345 + 6432 - 7979 = 62798 unit
- Rencana Kebutuhan Benang = 62798 x 0,15
= 9419,7 kg
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5) Tas Magasen

TABEL 18
RAMALAN PENJUALAN PRODUK TAS MAGASEN
TAHUN 1996
Tahun Penjualan X XY . &
1991 40550 -2 -81100 4
1992 38165 -1 -38165 1
1993 44824 0 0 0
1894 39540 1 39540 1
1995 37450 2 74900 4
200529 0 -4825 10

200529 = 40105.8
=

o
I

b = -4825 = -482,5
—

<
[

40105,8 - 482,5 x
38658 unit

Dengan anggapan ITO Tahun 1996 sama dengan ITO Tahun
1995, maka akan dihitung persediaan akhir Tahun 1996 dengan

menggunakan data-data sebagail berikut

- Persediaan Awal Produk Jadi Tahun 1985 = 5135
— Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 1995 = 8560
- Tingkat Penjualan Tahun 1995 = 37450
- Rencana Penjualan Tshun 1996 = 38658

Adapun perhitungannya tampak sepertl dl1 bawah ini

— Persediaan Rata® Tahun 19985 = 5135 + 8560

6847.,5

2
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- ITO Tahun 1995 = 37450 = 5,47 x

6847,5

- Persedlaan Rata® Tahun 1996 = 38659 = 7067,46

5,47

I

- Persediaan Akhir 1996 7067,46 (2) - 8560

5574,92

5575 unit

Setelah diketshul rencana penjualan dan persediaan
akhir Tahun 1996, maka dapat dihitung
- Rencana Produksi = 38659 + 5575 - 8560 = 35674 unit

- Rencana Kebutuhan Benang = 35674 x 0,65

= 23188,1 kg
6) Produk Tenda
TABEL 19
RAMALAN PENJUALAN PRODUK TENDA
TAHUN 1996
Tahun Penjualan X XY ). &
1991 155 -2 -310 4
1992 175 -1 -175 1
1993 210 0 0 0
1894 268 1 268 1
1995 335 2 670 4
1143 0 453 10
a= 1143 = 228,6
b = 453 = 45 3

—o—
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Y°= 228,6 + 45,3x

I

364,5

365 unit

Il

Dengan

anggapan ITO Tahun 1996 sama dengan ITO Tahun

1995, maka akan dihitung persediaan akhir Tshun 1996 dengan

menggunakan data-data sebagai berikut

- Persedlaan Awal Produk Jadi Tahun 1995 =

- Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 1995 =

1

Tingkat Penjualan Tahun 1995 =

- Rencana PenjJualan Tahun 1896 =

39
35
335
365

Adapun perhitungannya tampak seperti di bawah ini

- Persediaan Rata® Tahun 1995 = 39 + 35 = 37

ITO Tahun 1995 =

— Persediaan Rata2?

Persediaan Akhir 1996

Setelah diketahui

335

37

Tahun 1896 = 365 =

rencana penJjualan

2
= 9,05 x

40,33
9,05

40,33 (2) - 35

45,66

46 unit

dan

akhir Tahun 1996, maka dapat dihitung

- Rencana Produksi =

- Rencana Kebutuhan Benang

365 + 46 - 35 =

376 unit
= 376 x 50

= 18800 kg

persediaan
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Darl perhitungan mengenal rencana produksi dliatas,
apabila disusun dalam sebuah tabel akan nampak budget
produksi seperti di bawah ini

TABEL 20
BUDGET PRODUKSI
TAHUN 1996

Keterangan Jenis Produk ( Unit )

Ransel | Koppel | Drag Kantong Tas Tenda
riem riem | Barang Magazen

Penjualan 85323 38372 31867| 64345 38659 365
Pers.Akhir | 13730 5965 3260 6432 5575 46

Kebutuhan 99053 44336 35127 70777 44234 411
Pers.Awal 15194 6783 4522 7979 8560 35

Produksai 83859 37553 30605 62798 35674 376

Sumber : Data diolah.

Dan mengenai jumlah kebutuhan bahan baku selama Tahun
1996 dapat dihitung dengan menambahkan Jjumlah kebutuhan
bahan baku untuk masing-masing produk selam periode 1996 ,
valtu sebesar = 62894,25 kg + 9388,25 kg + 10711.,75 kg =
9419,7 kg + 23188,10 kg + 18800 kg
134402,05 kg.

Jadi kebutuhan bahan baku selama Tahun 1996 adalah
_sebesar 134402,05 kg. Sedangkan kebutuhan bahan baku setiap
harinya adalah = 134402,05

300

I

448 kg ( pembulatan)
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Darl perhitungan mengenal rencana produksi diatas,
apablila disusun dalam sebuah tabel akan nampak budget
produksi seperti di bawah ini

TABEL ”0
BUDGET PRODUKSI
TAHUN 1996

Keterangan Jenils Produk ( Unit )

Ransel | Koppel | Drag Kantong Tas Tenda
riem riem | Barang Magazen

Penjualan 85323 38372 31867 64345 38659 365
Pers.Akhir | 13730 5965 3260 6432 5575 46

Kebutuhan 99053 44336 35127} 70777 44234 411
Pers.Awal 15194 6783 4522 7979 8560 35

Produksai 83859 37553 30605| 62798 35674 376

Sumber : Data diolah.
Dan mengenai jumlah kebutuhan bahan baku selama Tahun
1996 dapat dihitung dengan menambahkan Jjumlah kebutuhan
bahan baku untuk masing-masing produk selam periode 1996 ,
yaltu sebesar = 62894,25 kg + 9388,25 kg + 10731,75 kg =
9419,7 ke + 23188,10 kg + 18800 kg

134402,05 kg.

Jadi kebutuhan bahan baku selama Tahun 1996 adalah
_Bebeaar 134402,05 kg. Sedangkan kebutuhan bahan baku setiap
harinya adalah = 134402,05
300

448 kg ( pembulatan)
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a1

Apablla disusun dalam zshbuah tabel. akan nampak bhudget
unit kebutuhan bashan baku zebagal berilkut
TAEEL 21
BUDGET UNIT KEBUTUHAN BAHAN BARKU
TAHUN 1968

Jenis Produk Produkei SUE Kebutuhan
(Init) (ke (kg)
Ransel 83859 0,75 82894 .25
Koppaelriem 376583 0,25 8388.,258
Iragriem 30605 0,35 10T, 75
Eantong Barang 62798 0,15 g9419,.70
Tag Magazen 35674 .65 23188,10
Tends 376 50,00 18800.00
Jumlah 134402 .,05
sumber : Data diolsh.
3.2 Menvusun Budget Pembelian Bahan Bak: Tahun 1996

Setelah tersusun budzet unit kebutuhan bahan baku
untuk keperluan proses produksi seperti di atas. maka
gelanjutnva adslah menentukan jumlah bahan baku vang harus
dibelli. Perlu diingat bshwa jumlah vanz dibutuhkan bukan
selalu  vang harus dibeli, karena adanva faktor peresedisan
dalam =ustu perusshaan.

Mengenal jumlah bahan baku vang harus dibeli ini dapat
disusun dalam suatu budget pembslian bahan baku, vang biza
dihitung dengan menjumlshkan kebutuhan bshan baku dengan
persediaan 8akhir wvang dikehendski, kemudian dikurangi

dengan persedisan awal bahan baku yvang dimiliki.
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Dari %fabel 22 diketahul bahwa rencana kebutuhan bahan
baku Tahun 1996 adalsah szebesar 134402.05 kg, dan perssdiaan
awal vang dimiliki dalam tabsl 12 sebanvak 3957.45 ka. Dan
mengingat aifat bahan baku vang mudah diperoleh saserts
harganya vsngE relatif tetap. maka peruesahaan tidak perlu
mengadakan persediaan akhir bahan baku. Hal ini disamping
untuk mencegah pemborosan terutama bisva penyvimpanan juga
telah terdapatnyva perhitungan persadisan akhir barang Jjadi
vang dilkehendaki. dimens hal ini berarti pula sudah terda-
pat kelebihan bahan baku untuk memenuhi tingkat penjualan
vang sakan dicapail sesuai dengan ramalan penjualan yang
telah dilakukan.

Ini ©Berartl perusahasan cukup mengadakan pembelian
behan baku sebessar jumlah kebutuhan bahan baku dikurangi
dengan persediaan awal yvang dimiliki, yvang berarti pula
Jumlah bshan baku yang dibeli akan habis digunakan untuk

produkesi.

=

Dengan demikian Jumlah bahan baku yang harus dibell
Tahun 1998 berdasar budget sdalah sebesar

Eebutuhan bahsn baku untuk produksi = 134402.00 ka

Perasediaan awal 3957 .45 kg

Jumlash bahan baku yvang dibeli 130444 .60 kg

Jadi bahan baku yang dibesli sejumlah 130444.60 kg int
akan hablie digunaksan untuk produk=i selama Tahun 1996.
Adapun Jumlsh dana vang diperlukan untuk pembelian

130444,680 = Rp 11000

bahan baku tersebut adalsh

Ep 1.434.880.600,00
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Dalam pembalian bahan baku, hal yvang selalu dipikirkan
oleh perusshaan selaln besarnya kebutuhan Juda besarnya
(Jumlah) bahan baku asetiap kall dilakuksn pembelian, wyaita
vang menimbulkan blaya paling rendah tetapi tldak mengaki-
batkan kekurangan bahan baku. Jumlah psmbslian vang paling
ekonomia ini disebut Economical Order Quantity (E0Q).

Dalam menghitung Jumlah pembelian vang paling skonomls
diperlukan data-data aebagal berikut :

- Jumlah bahan baku vang dibutuhkan (R) = 130444,60 kg

- Harga bahan baku per-kg (P) = Rp 11.000.,00

- Blava setiap kalili pesan (3) terdiri dari :

- Blaya penerimaan baransg = Rp 0§0.00Q0,00
- Biaya administrasi = Rp  70.000,00
- Blaya pengliriman barans = Rp 100.000.,00 i

Rp 220,000,00
- Blava penyimpanan (1) sebesar 5 % dari persedisan bahan
baku rata-rata,
Dengsn data-data tersebut dapat dihitung jumlah pembe-

lian bshan baku yvang paling ekonomis, vaitu :

( 2 % 130444,80 z 220000 )

11000 = 0.05

= 10215.463 kg
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Frekuenzl pembelisn = 130444,80 }

o

= 12.77
= 13 X (pembulatan
Dengan memekai rumus EOQ ini berarti bahwe cars pembe-
lian bahan baku vang paling skonomie adslah pembelian vang
dilekuken eebanyak 13 kali dalam satu tshun. Pada frekuen-
81 pembellan inilah akan tercapail biave persedisan bahan
baku veng paling minimal. Hal ini biea ditunjukkan pada
tabel berikut :

TABEL 22
PERHITUNGAN EO@

Frek. Pasbal ian IF i it : “ 1 8t e i 1 13x r LT 12 I
| d | | ] i |

| ‘ .
it tiap pesan | 130484,00] $5222,300 3280015 16303, 5781 13044, 84 10610,383)  10034,2] 9317,4704{8452, 7678
Nilai nventory |AOSBROAN0) 717445300 158722650 179361350 430B906) 119570220 He378200| 102952490 89430643
Ratat oventory | PUTHOSSO8) 356722650 179360300 enamoesd) 70asa) STeTiee) Ssusende| seegce3 edseasny
Biaya pesesann | 20000)  aae00|  as00w0| vrs0o0|  2200eme 264000) 2es0000] J0a00e9| 3520000
Bava reﬂrai:-n‘*; 1ser22sst 179360330 e9sB0ds, 3| a4meo3s, 1 so872e,5) sewsann,al  27seans| zsadsed, slzoezets s

! !
Jualah brave | Te0e22s zetfzxfaé sa:e&::.ziszz4¢3:.fa* I67226,5) 629353,4]  SA19405) S642304,4{5762016,8

Susber 1 Data dinlzh,
Dari tabel di atas tampsk bahwa rembeliasn dengan
frekwensi 13 kali dalam satu tshun aian mempunyai Jumlah

blaya vang paling rendah yaitu ssbeszarp Rp 5.618.405,00.

Disamping menentukan Jjumlah pemb=alian vang paling
ekonomi=. meka perusshsan perlu menghitung saat pemesanan
kembali ( Re Order Point ). Hsal ini dimaksudkan untuk
menentukan kapan vembelian bahan baku harus sudah dilaku-

kan. sehinggs penerimsan bahan baku tepat pada waktunya,
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dimana pada zaat tersebut Jumlah perzediaan diatas persge-

diasn minimum sama dengan nol. Karena =ifat bahan baku Vans
mudal dipercoleh dan biaya yvang relatif stabil, maka peruss-
haan tidak perlu mengadakan safety stock, karena hal ini
berarti pemborozan berupa biava penvimpsanan.

Dengan demikian =sat pemesanan kembali ( Re Order
Point ) dapat dihitung sebagai berikut

- Lead time 7 hari

H

- Safety Stock

]

O kg
~ KEebutuhan Bahan Baku/hari = 448 kg

o

= ROP

H

O kg + (448 kg x 7)

i

3138 kg

Dengan perhitungan diatas dapat diartikan bahwa apabi-
la persediaan bahan baku digudsng tingzal 3136 kg. maka
perusahaan harue sudah melakukan pemesanan kembalil agar
proses produksi tidak sampai terhenti karena kehabisan

bahan baku.

3.5 Menvusun Budeset Blava Bahan Baku Tahun 1996

Eshan baku vang habis digunsakan dalam proses produksi
harus dihitung nilainya. Besarnya nilsi bahan baku vang
habis digunskan tersebut dicantumlan dalam budget tersen-
diri vang disebut budget biaya bahan balu.

Dengan mendasarkan pada jumlah kebutuhan bahan balu
untuk rproduksi dan harga bshan beku rer-kg, maka dapat

disusun budget biaya bahan baku vaitu :
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Biaya bahan baku = Kebutuhan bshan baku ® harga

= 134402,05 kg x Ep 11000

1

Rp 1.478.422.600, 00
Jadl besarnva biayvs bahan baku vang habis dizunakan

adalah sebesar Rp 147842Z600.00.

3.5 Menentukan Persediasan Makaimal

Jumlah persedisan yang banvak sdalah baik apab

‘v—.
o
w

ditiniau daril kelancaran proses produkesi. Tapl vang rperlu
sslalu diperhatikan adalsh beban biayva dari pereedisan vans

rlalu banyak tersebut. veng dalam hal ini perlu dihindari

seminimal mungkin., Untuk itu perlu disdaksn pereediaan

1 sebagsal batss maksimal bahan baku vang boleh ada

maksim

h ]

Diataz nampak bahwa Jjumlsh pemessnan vang paling
ekonomis adalah sebesar 10035 ( pembulatan ) dengan 13 kali

prembelisn, dsn perssediasn minimum sebesar 0 ka.

":‘
P

ngan  diketahuinva EOQ dan Safetyv Stock terassbut

dspatlah dihitung jJumlsh persediasn makeimal. vaitu =

Fergediaan mak=imal BEOQ + 323
= 10035 kg + 0 ks

10035 kg

il

Tni berarti Jumlah maksimsal vanz holeh ada dalsam

rerusahaan adalsh 10035 kg. Jumlah diatas jumlah tersebut

akan menimbulkan biavs- biavas vang merugikan peruzahaan.
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3.6 Perbandingan ASntera Pergediaan Bshap Balo: Talwn 1008
Berdasar Eudeet dan Realisasi Percediassn Balan Hsku
Tahup 1996,

Untuk mengstahuil adanva persnan bud gt bshan baku
dalam meningkatksn efislensi pembelisn bahsn baku vang
dapat digunskan enalies perputersn bahan bsku dan biava
pereedissan santars persediasn kahan baku tshun 1396 menuut
perhitungan budget dan reslisasli persedissn bahan baku

Tahun 1596, Kedus snalisa tersebut dapat ditunjukksn eeba-

‘..L
R
T
ot
[

b

g
1

L=4=3

3.6.1 Analisa Perputaran HBahan Baku Benang
Analisa ini dimakesudizan untuk menguitur tingkst perpu-
farsn bahan baku yvang digunaksn oleh perusahsaan. vang dapat

dihlituns sebagail berikut

Realiesasi Tshun 1896
- Pergediaan awal = 32587 ,45 kg = Rp 435318950
- Persediasan akhir = 1731.85 kg = ERp 128050350

1 8
- Pemskaisn bahan baku = 140225,80 kg = Rp 1542481800

~ Persedisan Ratsa*

[
iy
(%
o
1
ik
i
on
O

1] +
[
Lo
Q0
o
on
o]
Cu
o
<

I
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(xy]
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- Ferputaran Bshan Baku = 1

1
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-
(81
o0
W
o
et
Bade
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B
i

45 ke = Rp 43531850

s ¥ = = 1 5
2ralan bahsn baku 13 £ 5
ahe ak 134402 .05 kg = Rp 1478422
W LRl QLU0
i Dahsedihrs
e 1% | 2l BET =

= Ep 21765078
~ FErputsaran Bshan Baku = Ry T8422
= = —~ fi i - wis I
Br D9 ToEo-
= B7,92 kali
3.6.2 Ar - v
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sebanvar 130444.680 kg. Dan
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etelsh disdakan Perhitungsn
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@
=

produkal msrupskan hal yang menguntungkan bagi peruza-
., Tapli harus selalu diingat bahwa persedisan yang
terlalu besar terssbut jugs mEngandung resiko bagi peru-
sahaan, antars lain resiko kehilangan, kerusakan. biava
8ilmpan yang tinggi dan ssbagainya.

-+

Peraadisan rata-rata Tahun 198

23

berdasar budget mengslami
penurunan/lebih kecil jika dibandingkan dengan reslisa-

81 persedizan rata-rats tahun 19898, Hal ini berarti

0

Mgan semakin kecilnva persadiaan rata-rata dibandingkan
gebalummya. maka modal vang tertanam dalam parzsdiasan dan

blayva- biavs vang dikeluarksn semakin keoil.

n

()

reutaran bahan baku Tahun 1998 veng berdasar budget

lebih basar/ lebih

L |

inggl/ lebih cepat Jika dibandingkan
dengan rsalisasi perputaran bahan baku Tahun 1995, Hal
ini berarti wakty rata-rata bshan baku bsrada di gudsng

lebih pendek. yang berarti puls modal vang terta-

nam dalam persediassn lebih kecil.

- Mengenai biaya-biaya vang harus ditanggung aehubungsn

dengean adanyva persediaan bahan baku dapat dilihat Dads
tabel Ditunjukkan bshwa total biayve persedisan Tahun

19928 bardasar budget lebih sedikit dika dibandingksn

iengsn realisaei total biava persediasan Tahun 18588,

Jadl dapat disimpulksn dengan diadakan penvusunan budget
bahan baku terlebih dahuiu, maka aksn dapat - diketahut
egtimasi kebutuhan bahan baku, sehingga efisiensi pembe—

Tisan bahan kaku dapat lebih ditingkatkan.
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dituniukksn perhitungsnnva
Zaris

dilakuksn

dalam

rarisahsan

tlehigensi
sgan Tenu

iurns
adi
Adapun

tabel B

|

dengan
atas.

data-data

kebutuhsan
Mapan untuk

metoce squars

diperlulksasn

vand

PERSEDIAAN AKHIR DAN
BARANG JADI TAHUN 1993

( LLEEA

2eperti

1997,

vang

VOLUME PENJUALAN

Eroduksi

3 ; 1

Jenis Produk | -Awal| Penjuslsn | Pers.Akhir. |

b } ]

Ranssl | 15184 :f RR172 i 20088 ‘

Koppelris | 63 | | 35500 | 6880 |
Dragrism | ARR7 f | 31250 | 4587

Kantong Bavang| 7979 | 60850 | 9238 !

Taz Magazan ! 8580 | ' 3825( .I 8518 ;

Tenda ’ 35 ! f 3e= ! 37 |

Sumbzr : Tabel 3.4.5 diclsh

'I',“ ks 1‘5{'1"‘! T%laf’.ht’&_ ‘ii }: 5% E'h 1}-1 F"-‘T‘-l‘.flif':'-

langkah-langkahnva ssbagsl beprikut

.

dapat
dengan mensgunaksn analisa trend

telah

Lercantum

dlcsapsai

ursiksn
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3.7 Meavusun Budeget Unit Kebubuhan Bahan baka Tahun 1997
1) Produk Raunsel
TABEL 25
RAMALAN PENJUALAN PRODUK RANSEL
TAHUN 1997

Tahun Penjualan ! X XY X=

b —— —_ e P PO R _— —]
1992 53240 -2 -10848B0 4
1993 H6845 o | - BB945 1
1994 659871 0 0 0
1995 81855 1 81855 1
19986 85126 2 170252 4

! 347037 0 88682 10

a = 347037 = 68407,4

b = 88682 = 8868,2

10
Y 97 = 698407,4 + B8868,2 (3)

= 96012

Dengan anggapan ITO Tahun 1997 sama dengan ITO Tahun
1986, maka akan dihitung persediaan akhir Tahun 1987 dengan
menggunaian data-data sebagai berikut

- Persedisan Awal Produk Jadi Tahun 1896 = 15194

- Peraedlaan Akhir Produk Jadi Tahun 1986 = 22088

- Tingkat Penjualan Tahun 198986 = §H1Z26
-~ Rencana Penjualan Tahun 1997 = 98012

Adapun perhitungannya tampak seperti di bawah ini
— Persediaan Rata® Tahun 1996 = 15194 + 22088 = 18641
2
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- ITO Tahun 1896 = 85126 = 4,57 kali

18641

- Persediaan Rata® Tsahun 1997 = 96012 = 21009, 19

4,57
-~ Persediaan Akhir 1897 = 21009,19 (2) - 22088
= 19930,381
= 19931 unit (pembulatan)
Setalah diketahui rencana penjualan dan rersediaan
akhir Tahun 1997, maka dapat dihitung :
-~ Rencana Produksi = 96012 + 19931 - 22088 = 93855 unit

- Rencana Kebutuhan Benang = 93855 x 0,75

I

70391,25 kg
2) Produk Kepelriem

TABEL 28

RAMALAN PENJUALAN PRODUK XOPELRIEM

TAHUN 1997
e ! - -0

Tahun Fenjualan b4 Ry X2
1982 22719 -2 -45438 4
1993 22877 -1 ~22577 1
1994 33781 O 0 0
19856 35338 ;| 353329 1
1946 35500 2 71000 4

149928 Q 38324 10

a = 149926 = 29985,2

D

b = 38324 = 3832,4

10
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Y 97 = 29985,

2

+ 3832,4 (3)

C

= 41482,4

= 41483 unit (pembulatan)

Dengan anggapan ITO Tahun 1997 sama dengan ITO Tahun
1996, maka akan dihitung persediaan akhir Tahun 1997 dengan

menggunakan data-data sebagai berikut

- Persediaan Awal Produk Jadi Tahun 1996 = 6783
— Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 1996 = 6880
- Tingkat Penjualan Tahun 1998 = 35500
- Rencana Penjualan Tahun 1997 = 41483

Adapun perhitungannya tampak seperti di bawah ini

- Persediaan Rata® Tahun 1996 = 6783 + 6880 = 6831,5

b

- ITO Tahun 1996 = 35500 = 5.2 kali

- Persediaan Rata® Tahun 1997 = 41483 = 7977.5
S

- Persediaan Akhir 1997 = 7977,5 (2) - 6880

9075 unit

Setelah diketahui rencana penjualan dan persediaan
akhir Tahun 1997, maka dapat dihitung :

- Rencana Produksi = 41483 + 9075 - 6880 = 43678 unit

- Rencana Kebutuhan Benang 43678 x 0,25

I

10919,5 kg
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3) Produk Dragriem

TABEL 27
RAMALAN PENJUALAN PRODUK DRAGRIEM
TAHUN 1297

| Tahun | Penjualan et XY X=

l } |

: ot = I r e

] 1802 23081 { -2 -461862 4
1993 28964 | <% -26084 1

| 1994 | 24831 0 0 0

[SRER08 Pl ‘et ead. 32071 1

g 1996 J 31250 | 2 82500 4

‘ { 137997 I 21445 10

! i

= 24033 unit (pembulatan)
Dengan anggapan ITO Tahun 1997 zams dengan ITO Tahun
1996. maka skan dihitung persediaan akhir Tahun 19237 dangan

menggunakan data-data ssbagai berikut

)

- Perasediaan Awal Produk Jadi Tahun 19968 = 45292

- Perzediaan Akhir Produk Jadi Tahun 19368 = 4587

- Tingkat Penjualan Tahun 1398 = 31250
= kKencana Penjualan Tahun 1997 = 34033
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Adapun perhitungannva tampak geperti di bawah ini
- Persediaan Rata® Tahun 1096 1522 1587 = 4584.,5
|
- ITO Tahun 1996 = 31250 = 6,86 kali
4554 ,5

- Persediasn Rata® Tahun 1997 = 340323 = 4981.08

- Per=zediasn Akhir 1997 = 4961,08 (2Z) - 4587

.16

o

= 533
= 5336 unit (pembulstan)
cetelah diketahui rencana renjualian dan persediaan

akhir Tahun 1997, maka dapat dihitung :

- Rencana Produksi = 34033 + 5338 - 4587 = 34782 unit
- Rencana Kebutuhan Benang = 34782 x 0.35

= 12173,70 kg
4) Produk Kantong Barang

TABEL 28
RAMALAN PENJUALAN PRODUK KANTONG BARANG
TAHUN 1997

Tahun Fenjualan i p:t 1 XY X2 :
1992 43550 -2 -B87100 4
1993 47294 =1 ~-47294 1
| 1994 85570 0 0 0
| 1995 54570 e 54570 1
| 1906 80850 2 121700 4
271834 i, 41878 10

i
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1
)

Vengan anggapan ITO Tahun 1997 sama dengan ITO Tahun

1996, maka akan dihitung persediaan akhir iahun 1997 dengan

- Perszediaan Awal Produlk Jadi Tahun 1898 = 7978
~- Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 1896 = 9235

- Tingkat Penjualan Tahun 1998 = 80850
- Rencana Penjualan Tahun 1837 = B6830

Adapun perhi ung

‘lﬁ
""'-
| _I
',1‘
+
n

mpak geperti di bawah g b

- Persedissn Rata® Tahun 1886 = 7878 + 923

— ITO Tahun 1968 = 60850 = 7507 kali
8607
- Persediaan Rata? Tahun 1997 = 868930 = 94RAK.78
T 0T

- Persediaan Akhir 1897 = 9466,76 (2Z) - @235

= 9688,52
= 9689 unit (pembulatan)

Iu

etelah diketahui rencana penjualan dan persediaan

il

akhir Tahun 1997, maks dapat dihitung :
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— Rencana Produksi = 66930 + 9899 - 9235 = 67394 unit

I

- Rencana Kebutuhan Benang 67394 x 0.15

1

10108,1 kg

5) Tas Magasen

TABEL 28

RAMALAN PENJUALAN PRODUK TAS MAGASEN

TAHUN 1987

1 i
Tahun Fendualsn i & . Y Xz
1992 38185 (&0 7633C 4
| 1993 44824 -1 -44824 1
1984 38540 el 8 0
] 1295 37450 1 3TAE0 1
E 1998 38250 2 TE500 4
! = ~r
‘ 1882289 0 ~-TZ04 10
a = 188229 = 33545.8
S
b = -7204 = -720,4

= 37485 unit (pembulatan)

Dengan anggapan ITC Tahun 1997 samsa dengan ITO Tahun

1996, maka akan dihitung persediaan akhir Tahun 1997 dengan

mengzunakan data-data sebagai berikut

- Persediaan Awal Produk Jadi Tshun 1998

Persediaan Akhir Produk Jadi Tahun 19395

Tingkat Penjualan Tahun 1898

- Rencana Penjualan Tahun 1297

1t

i

8580
6518
38250
37485
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-~ Parscadissan s

I
i
13

- Persassdi

a8l na

- Pereediasn

6) Produk Tenda

| T

ahun

TaY rea tampals s=neprti A4
4 Tahrym 1005 - REAaN 4 o
_—
~
6 = 38250 = 5,07 kali

dihitung :

37485 + 8269 ~ 65

1347

rencana penjualan

PENJUALAN PRODUX TE

Aawah inid

18 =
N
93,5

i = J9236

a0

| 1392 | 175 A

1993 | 210 i A [

2 | = , {
| 1984 | 288 gt
i A8B5 - 335 | 1 :
| 1208 ’; ARE 1. 8 .
| : |
-+
' ! 1356 ity " 1
ok — | LS
& = 1356 = 271.2
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b = 'IL:'-L 1| Ol .1
-_1_,:\_-“
X 0T =271.2 & 51,1 (3)
= 424 5

= 425 unit (rembulatan)
Dengan anggapan ITO fahun 1997 zama dengan ITO Tahun
1996, maka askan dihitung perassdiaan akhir Tahun 1997 dengsn

menggunakan data-data gebagai berikut :

- Persedisan Awsl Produk Jsdi Tshun 1886 = 35
- Perasdiasn Akhip Produk Jadi Tahun 18996 = 37
= Tingkat Penjualan Tshun 1238 = 368
- Hencana Penjualan Tahun 1997 = 425

Adspun perhitungannva tsmpak seperti di bawsh ini :

- Persedissn Rata? Tahun 1998 = 35 + 37 = 38
- ITO Tahun 1996 = 368 = 10,22 kalit
36
- Persediaan Rata® Tahun 1998 = 428 = 41,83
10.22

- Persediaan Akhir 1887 = 41,59 (2) - ST

= 48,18

= 47 unit (pembulatan)

etel

i)

-
s

b diketahut rencana renjualan dan Pereeaiaan

i

akhir Tahun 1997. maka dapat dihitung -
= Rencana Produksi = 425 + 47 - 37 = 435 unit

- Bencana Kebutuhan Benang = 435 » 50

Dari rerhitungan lengenai rencans produkel diatss,
apabils disusun dalam sebuah tabel SEan nampak budget

produksi seperti di bawah ini -
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TADETT 214

BUDGET PRODUKSI
TAHUN 1297

‘enfualan | 86012
Akhip | 19031

| |

! 078 | Ko acan
J ol o e,

| & ~

{

|

15943
Pers. Awal 22088

1 e ¥
{ - i
3
=
H
i
i

Sumber : Data diolah.

Dan mengenal rencansa kebutuhan bsghan

baku zelama Tahun
1a

e
w0
-3

dapat dihitung dengan menambshkan Jumliah kebhutuhan

bahan baku untuk maging-masing produk szelama seriode

T s 1887 ,
vaitu sebesar = 10381,25 kg
10218
12173,70 kg

o1 7R

e Lo

150R348,95 ke

e :
= OUZ.,02 kg

= o033 kg ( pembulatan)
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Apakils Jigsusun dalam sebush budget. akan namesak
budget unlt ksbutuhan bshan baku s=bagai barlkut :

TARET mr
L0000 Lo

BUDGET UNIT KEBUTUHAN BAHAN BRAKU
TAHUN 1997

H = [ -
5 Jenis Froduk SUR | Hebutuhan
(kg) ‘ (kg)
e |
Ransel ' 0,75 ! 70391 ,25
: = ! =l | B ]
Koppelriem | )5 20 ! 1Og19 oC
Dragriem ‘ i 0,35 | 13173,.70
Kantong Barang; | 7 g B | 10109, 10
Tas Magazen 0,65 | 25503,40
Tenda - | 50 270,00
| ! i
‘ Tuml=ah i 150848, 85
1

Sumber : Data diolah.

'd

1.8 Menvusun Budgel Pembelian Bahan Baku Tahun 1997

i

ete

[41]
et
0

ah

—+

ersusun budget unit kebutuhan bahan baku
untuk keperluan proses produksi seperti di atas, maka
selanjutnya adalah menentukan jumlah bahan baku vang harus
dibeli. Perlu diingat bahwa jumlah yvang dibutuhkan bukan

gselalu yang harue dibeli, karena adanva faktor peraesdiaan

i}

vang harus ada dalam suatu perusahaan.

Mengenai jumlah bahan baku yang harus dibeli ini dapat
disusun dalam suatu budget pembelian bahan balku. vang bisa
dihitung dengan menjumlahkan kebutuhan bahan baku dengan
pergediaan akhir yang dikehendaki. kemudian dikurangi

dengan persediaan awal bahsn baku vang dimiliki.
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Apakbile isus lalam =ebush budget, akan nampak
budget unlt ks=butuhan bshan baku z=bagai barikut :
TABEL 22
BUDGET UN KERUTIHAN BAHAN BAKII

TAHUN 1997

H T | =
| enis Produk SUR i Keb Atuhan
(kg ! (kg
- e =] ok pf
Ranss1l i 0,75 ’ 70391,25 |
1
} KEoppelriem ] y Y | 10919 . 51
ppelrien , 2 | 10919, F
vaor 1o | V. 35 I 12173.70
Qtﬂgzlmnyw ! | ‘J*fj ; T_l 3,7¢
KanNton Har =3 ! £ I8 % | 10109, 10
Tas Magazen 0,85 |  25503,40
Taenda I B0 O | 2175000
: l | B ! el TH0,0C
' 1
uml s | 150848,85
1
n |

Sumber : Data diolah.

3.8 Menvusun Budgel Pembelian Bahan Baku Tahun 1997
Setelah tersusun budget unit kebutuhsan bahan halku
untuk keperluan proses roduksi seperti di atas, maka

selanjutnya adalsh menentuksan jumlah bahan baku VAT harus

m

dibeli. Perlu diingat bahwa jumlah vang dibutuhkan bukan
selalu yang harus dibeli, karena adanys Ifaktor persediaan
vang harus ada dalam suatu peruszahaan.

Mengenai jumlah bshan baku yang harus dib=1li ini dapat
digsusun dalam suatu budget pembelian bahan baku. yvang bigza
dihitung dengan menjumlshkan kebutuhan bahan baku dengan

pergediaan sakhir vyang dikehendaki. kemudian dikurangi

dengan persediaan awal bahan baku vang dimiliki.
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Dari tabel 22 diketshul bahwa rencana kebutuhan bahan
baku Tahun 1997 adalah sebesar 150846.95 kg. dan persediaan
awal wvang dimiliki dalam tabel 12 sebanyak 11731,85 kg.
Dan mengingat =ifat bahan bhaku vang mudsh dipercleh serta
harganva yang relatif tetap, maka perusshaan tidak perlu
mengadakan persediaan akhir bahan baku. Hal ini disamping
untuk mencegah pemborosan terutama biava penvimpanan jugs

elsh terdapatnya perhitungan persediaan akhir barang Jadi
vang dikshendaki, dimana hal ini berarti pula sudah terda-
pat kslsbihan bahan baku untuk memenuhi tingkat penjualan
vang skan dicapal =zesuai dengan ramalan pendualan yang
telah dilakukan.

Ini berarti perusahaan cukup mengadakan pembelian
bahan baku sebegar jumlah kebutuhan bahan baku dikurangi
dengan persediaan awal yang dimililki. vang berarti pula
Jumlah bahan baku yang dibeli akan habia digunakan untuk
prroduksi,

Dengan demikian rencana jumlah bahan baku yang harus

dibeli Tahun 1237 adalah =

L

pDesar 3

Kebutuhan bahan baku untuk produksi

il

150846,95 kg
Persediaan awal 11721.85 kg

Jumlah bahan baku yang dibeli 139115,10 kg

1

di bshan baku yang dibeli sejumlah 139115.10 kg ini

akan habls digunaksn untulk produkei selsma Tahun 1937,
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Dan karena harga per-kg benang adalah Rp 11.000.00.
maka dana yang diperlukan untuk pembelian bahan baku terse-
but adalah = 139115.10 x Ep 11000

= Rp 1.530.268.100,00

Dalam pembelian bahan baku, hal wvang harus selalu
dipikirkan olsh peruzahaan 2elain besarnva kebutuhan Juga
besarnya (jumlah) bahan baku setiap kali dilakukan pembeli-
an, yaitu yvang menimbulkan bhiaya raling rendah tetapi tidak
mengakibatkan kekurangan hahan baku. Jumlah pembelian vang

paling e=konomis ini disebut Economical Orderp Wuantity

alam menghitung jumlah rembelian yang paling ekonomis
diperlukan data-dats 2ebagal berikut
- Jumlah bahan baku vang dibutuhkan (E) = 139115.10 kg

- Harga bahan baku per-kg (P) = Rp 11.000,00

- Blaya setiap kali pesan (S5) terdiri dari
-~ Blaya penerimsan barang = Rp B0O.000,00
- Blaya administrasi = Rp 70.000,00
-~ Biaya pengiriman bsvang = Rp 100.000,00 X

Rp 220.000,00
- Blaya penyimpanan (1) sebesar § % dari persedisan bahan
baku rata-rata.
Dengan data-data tersshut depat dihitung jumlah pembe-

lian bahan baku yang paling ekonomis, vaitu

BOR = o
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| \ £« X 139115,10 x 220000

N i =Y. Ly

11000 x 0,05

Frekuens1

(pembulatan)

vengan memaksl rumus E0Q ini berarti bahwa Cara pem

6 2
o
1

lian bahan baky vang palin onomis asdslsh pembelisn Vang

e

dilakukan sebanysk 12 kali dalam satu tabhun. Pada frekuen-
€l pembelian inilsh akan tercapal bisys pereecdiasn bahan
baku yang Paling minimal. Hal ini biea ditunjukkan pads
tabel berikut -
TABEL 23
PERHITUNGAN EOQ

T RR T ] | { T

n i v 9 | 24 i i v | 134 | {2 i 145 ‘

= 1 | - i { i

e J.___h.____L__..__h._.r.-____._._..,L___.____g’.________.____ : ! | et

Benit tag pazin | 139115, 101
Nilal invastn | 5307
Rata? tnventor 1 743

1 1

S4632361 | 47820815

Biayi paaccans | Wl 15
. 9.4 2732416, 12721840.8
— L — : —— ' }

Poalah biave | 30476053) 19548327 ] toaeaa3lasezont so] sozsass s 920054,4 5002919,/ 5912é13.!5ﬁ?1!ﬂ3;j;j

N -

Slays penyiapanan]

3.9 Menentukan Saat Pemesanan Kembali

Hs inl dimaksudkan untuk menentukan kapan pembelian
bahan baku hapus sudah dilakukan. sebingsa penerimsan bahan
baku tepat pada waktunya, dimana pada 8AAT terzebut Jumlah

persedisan diatas Persediaan minimum sam- dengan nol.
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I L1g at ¢ emball ipat  ditentukan
sebagai berilkut
Tead time = T heri
- Safety Stock = 0 kg
- Eebutuhan Bahan Bak hari = 503 k
=~ ROP = 0 kg + (503 kg x 7)
= 3521 kg
Dengan perhitungan latas dapat diartikan dahwa apabi
la perssdisan bahar baku tinggzal 3521 kg, maka perusahsan

melakuksn pembeliszn kembali sgar tidak Tampai

3.10 Menentukan Budget Hlava Bahan Baku Tahun 1897
Tidak semua bhahan balkn vang tergadis dalam gudang

perusahaan akan h

nm
3
m
3
"
I3
r
(34]
e
i
]
-
=
-
—
1
-
1
bl

5N oduksi. Hal 1ini
karena p=rlu adanya persediasan bahan baku yang harus dimi-
1iki perusahaan yang berupa persediaan alkhirp dan persedisan
pengaman.

Adapun bsahan baku vang habis digunskan dalam proses
produksi hsrus dihitung nilainys. Besarnva nilai bahan baku
vang habie digunakan tersebut dicantumkan dalam budget
tersendiri yeng disebut budget bisys babhan baku.

Dengzan mendasarkan pada Jumiah kebutuhan bahan baky
untuk produksi dan hargs bahan baku per-kg, maka dapat

disusun budget biaya bahan balkny vaitu :

Eiaya bahan baku = Kebutuhan bshan baku ¥ harg

= 100848,95 kg x Rp 11000
= Rp 1.659.316.500.00
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3.11 Menentukan Persediaan Maksimal

Jumlah persediaan yang banyak adalah baik apabila
ditinjau dari kelancaran proses produksi. Tapi yang selalu
harus diperhatikan adalah beban biaya dari persediaan vang
terlalu banyak tersebut, vang dalam hal ini perlu dihindari
seminimal mungkin. Untuk itu perlu diadakan persediaan
maksimal sebagai batas maksimal bahan baku yang boleh ada
dalam perusahaan untuk menghindari beban biaya yang terlalu
tinggi.

Dari perhitungan diatas nampak bahwa jumlah pemesanan
paling ekonomis adalah sebesar 10702 kg (pembulatan) dengan
13 kali pembelian, dan persediaan minimum sebesar 0 kg.

Dengan diketahuinya E0Q dan Safety Stock tersebut
dapatlah dihitung jumlah persediaan maksimal, yaitu =

Persediaan maksimal = E0Q + SS

= 10702 kg + 0 kg
10702 kg

1

Ini berarti jumlah maksimal bahan baku yang boleh ada
di gudang perusahaan adalah sebesar 10702 kg, apabila
perusahaan tidak ingin menanggung biaya yang terlalu besar
dari persediaan bahan baku tersebut, terutama biaya penyim-

panannya.
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BAR 1V

KESTMPULAN DAN SARAN

vetelah diadekan snsliss psda bab sebelumnye, maks
gebagal akhir dari penulisan ini akan dibuat bheberaps

kesimpulan dan saran sebagai berikut -

4.1 Fesimpulan

1. Perusahaan Tenun CV. Maju Mapan dalam aktivitasnya
menghadapil suatu masalsh yaitu Jumlah bahan baku
yang terlalu berlebihan akibat pembelian vang
tidak diperhitungksn. Keadasan ini 2angat menggang-
2u  perusahaan dalam rangka mencapai tujuannva.
ksrena besarnya modal vang tertanam dalam persge-
disan bahan baku dan biaya-biayva yvang ditimbulkan
menjadi besar pula. Hal ini disebabkan :

- Tidak tepatnya bahan baku vang harus di bheli.

- Tidak adanya pedoman kapan sast pembelian  kemba
1i harus dilaksanakan.

- Belum sdanya perhitungsn yanz tzpat mengsnai
berapa kali gaeharusnva pembelian bahan baku
dilskeanakan. karena hsl ini berksitan dengan
biaya-biaya yang harus dikeluarkan.

Z. Permaesalshan terssbut dapat dipscahkan berdasarkan

teori budget bahan baku dengan langkah-langkah

sepertl yang telsh diuraikan di muka, yaitu :

108
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- Mengadakan Ramalan Penjualan

- Menyusun Budget Produksi

- Menyvusun Budget Bahan Baku

- Menentukan Jumlah Persediaan Minimum
= Menyusun Budget Pembelian Bahan Baku
- Menentukan Jumlah FPembelian Optimal
- Menentukan Zaat Pemesanan Kembali

- Menentukan Persediasan Maksimal

]
LD

3

3. Dengan diadakannya penyusunan budgst bahan baku,

efigiensi pembelian bahan baku dapat ditingkatkan.

4.2 Saran-saran
sehubungan dengan kesimpulan ini. maka Saran vang

dapat penulis berikan adalah. dalam melsksanakan aktivi-

naan terlebih dahulu mengsnai pengadaan bahan baku agar
tercapai persediaan yang tepat, dalam arti tidak kurang
dan tidak berlebihan, sehingga biayva-biava yang dikeluar-
kan dapat minimal dan efisiensi pembelian bahan baku dapat

ditingkatkan.
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